Pengaruh motivasi belajar dalam pembelajaran daring terhadap hasil belajar siswa di MI Ma'arif Pagerwojo Sidoarjo by Karimah, Al Basitha Nur
PENGARUH MOTIVASI BELAJAR DALAM PEMBELAJARAN DARING 










UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL SURABAYA 
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH 







LEMBAR PENGESAHAN TIM PENGUJI SKRIPSI 
Skripsi oleh Al Basitha Nur Karimah ini telah dipertahankan didepan Tim 
Penguji Skripsi. 
Surabaya, 12 Juli 2021 
Mengesahkan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan  
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya 
Dekan, 
 
Prof. Dr. H. Ali Mas’ud, M. Ag, M. Pd.I 












































Al Basitha Nur Karimah, 2021. Pengaruh Motivasi Belajar Dalam Pembelajaran 
Daring Terhadap Hasil Belajar Siswa Di MI Ma’arif Pagerwojo Sidoarjo, 
Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah UIN Sunan Ampel 
Surabaya. Pembimbing I : Prof. Dr. Hj. Zumrotul Mukaffa, M.Ag dan 
Pembimbing II : Taufik Siraj, M.Pd.I 
Kata Kunci : Motivasi Belajar, Pembelajaran Daring, Hasil Belajar 
 Skripsi ini membahas tentang pengaruh motivasi belajar dalam 
pembelajaran daring terhadap hasil belajar siswa di MI Ma’arif Pagerwojo 
Sidoarjo. Penelitian ini dilatarbelakangi dengan sebuah fenomena rendahnya hasil 
belajar siswa  yang disebabkan oleh adanya virus covid-19 yang mengharuskan 
pembelajaran dilakukan secara daring untuk memutus rantai penyebaran virus 
tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa ketika siswa tidak memiliki hasrat dan 
keinginan untuk melaksanakan kegiatan belajar dapat berpengaruh terhadap hasil 
belajar tematik, berdampak pada hasil belajar siswa yang cenderung tidak bagus 
atau dibawah KKM.  
Adapun rumusan masalah dalam penulisan skripsi ini adalah adakah 
pengaruh motivasi belajar dalam pembelajaran daring terhadap hasil belajar siswa 
di MI Ma’arif Pagerwojo Sidoarjo?. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif bersifat deskriptif. Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data 
menggunakan tes, angket, pedoman wawancara dan dokumentasi. Teknik tes 
untuk mendapatkan data hasil belajar siswa, teknik angket untuk mendapatkan 
data motivasi belajar selama pembelajaran daring, pedoman wawancara untuk 
mendapatkan informasi terkait motivasi belajar dan hasil belajar, dan pedoman 
dokumentasi untuk mendapatkan data terkait madrasah dan siswa.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rhitung > rtabel yaitu 0,469 > 0,374 
pada taraf signifikansi 5%. Dengan demikian, H0 ditolak dan Ha diterima. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 
motivasi belajar dalam pembelajaran daring terhadap hasil belajar siswa di MI 
Ma’arif Pagerwojo Sidoarjo. 
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A. Latar Belakang 
Pendidikan adalah unsur yang paling strategis bagi pembagunan suatu 
bangsa. Pendidikan memiliki peran yang berpengaruh kepada sumber daya 
manusia secara kualitas dan kuantitas, sehingga dapat meningkatkan 
kesejahteraan dan kemakmuran masyarakat dalam suatu negara dan pada 
akhirnya dapat mengangkat derajat dan derajat bangsa itu sendiri.
1
 Suatu 
bangsa atau negara dapat dikatakan semakin maju dan berkembang 
diantaranya, apabila dalam pembangunan di bidang pendidikan dan 
diberikan secara maksimal dengan upaya penyediaan fasilitas, sarana, dan 
prasarana untuk memenuhi pendidikan masyarakatnya.
2
 
Mulai tahun 2020 hingga 2021, pendidikan di Indonesia mengalami 
perubahan yang signifikan diantaranya yaitu terkait dengan kebijakan 
Menteri Pendidikan Nasional yang mengharuskan siswa melakukan 
pembelajaran jarak jauh. Hal tersebut disebabkan oleh adanya wabah virus 
corona yang telah melanda seluruh dunia. Wabah virus corona yang 
berasal dari Wuhan, China menggemparkan dunia. Sejak Desember 2019 
disebabkan oleh SARS-CoV-2, maka dunia menghadapi wabah penyakit 
                                                             
1 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 3, Sistem Pendidikan Nasional (Jakarta:Sinar 
Grafika, 2003), 3. 
2 Ibid., 14. 
 





































 Biasanya masa penyelesaian (masa inkubasi) adalah 5-6 hari, 
dan masa inkubasi terlama adalah 14 hari. 
Dampak covid-19 termasuk dalam proses pengajaran, dimana 
pembelajaran biasanya dilakukan secara tatap muka dan bermakna di 
sekolah, namun saat ini hanya bisa dilakukan di rumah tanpa guru. Dalam 
situasi pandemi, diperlukan pembelajaran jarak jauh yaitu penggunaan 
teknologi dalam dunia pendidikan. Selama virus corona di dunia belum 
membaik, pembelajaran langsung akan dialihkan ke pembelajaran online 
(Surat Edaran Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan No. 15 Tahun 
2020).
4
 Pengumuman yang dikeluarkan pemerintah menandakan 
penyebaran virus covid-19, salah satunya menyarankan kegiatan 
pengajaran tidak langsung atau online dan guru harus segera mengubah 
kurikulum, silabus, pelaksanaan rencara kegiatan, dan materi pembelajaran 
serta menyesuaikan dengan kondisi.
5
 
Oleh karena itu, kebijakan pemerintah mengharuskan seluruhnya untuk 
school from home (SFH). Dengan adanya pembelajaran jarak jauh (PJJ) 
atau pembelajaran online itupun juga memiliki kelebihan dan kekurangan 
dalam pelaksanaannya. Pembelajaran online ini bertujuan untuk memutus 
rantai penularan covid-19 di hampir seluruh dunia. Pemerintah telah 
mengadopsi kebijakan yang melarang masyarakat berkumpul atau 
                                                             
3 Yuliana, “Corona Vrius Diseases (Covid-19); Sebuah Tinjauan Literatur”. Wellnes and healthy 
magazine, Vol. 2, No. 1, (2020), 187. 
4
 Surat Edaran Nomor 15 Tahun 2020, Pedoman Penyelenggaran Belajar dari Rumah dalam Masa 
Darurat Penyebaran Corona Virus Disease (Covid-19), (Jakarta: Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan, 2020), 1. 
5 Penyesuaian Kegiatan Pembelajaran di Masa Pandemi Covid-19, (Jakarta: Menteri Pendidikan 
dan Kebudayaan, 2020), 18-19. 
 



































berkerumun, menjaga jarak (physical distancing), pembatasan sosial 
(social distancing), memakai masker, selalu cuci tangan dengan air 
mengalir, dan mematuhi protokol kesehatan yang direkomendasikan oleh 
pemerintah.
6
 Salah satunya yaitu dengan menghentikan kegiatan atau 
aktivitas yang menyebabkan masa berkumpul adalah metode yang harus 
dilakukan untuk mencegah penyebaran virus covid-19. Pembelajaran 
dilakukan secara tatap muka, dan perlu dicermati kembali pelaksanaannya 
saat siswa berkumpul dalam satu ruangan. 
Penyebaran ini dapat dicegah dengan menghilangkan pembelajaran 
fisik secara langsung antara siswa dengan orang lain atau antara guru dan 
siswa untuk menimalkan penyebaran virus covid-19. Saat ini, meskipun 
guru dan siswa berada di tempat yang berbeda, penggunaan teknologi 
digital dapat menggantikan pembelajaran. Oleh karena itu, untuk 
meminimalisir penyebaran virus corona maka seluruh kegiatan 
pembelajaran tatap muka di sekolah diberhentikan dan dialihkan dalam 
pembelajaran online. Pembelajaran online atau daring merupakan inovasi 
pendidikan yang menggunakan teknologi untuk mencapai pembelajaran.  
Pembelajaran daring adalah kumpulan dari beberapa metode 
pembelajaran, dimana kegiatan belajar mengajar dilakukan secraa terpisah 
dalam sistem pembelajaran jarak jauh. Pembelajaran online dilakukan 
melalui web 2.0 dan internet yang artinya pembelajaran online 
                                                             
6 Pedoman Pencegahan dan Pengendalian Coronavirus Disease (Covid-19), (Jakarta: 
Kementerian Kesehatan RI, 2020), 23-24. 
 



































membutuhkan teknologi sebagai bentuk sarana dan jaringan internet.
7
 Saat 
ini pembelajaran daring telah banyak digunakan dalam dunia pendidikan, 
dan beberapa penelitian telah membuktikannya. Pembelajaran daring 
memberikan manfaat untuk membantu setiap orang memberikan 
kesempatan belajar, sehingga dapat menghilangkan kontak fisik di dalam 
kelas, bahkan dikatakan efektif diterapkan pada jenjang pendidikan dasar, 
namun tidak dapat dipungkiri bahwa tidak semua pembelajaran dapat 
dialihkan ke lingkungan pembelajaran online.
8
 
Dalam upaya peningkatan kualitas pembelajaran berbagai upaya 
dilakukan yaitu dengan peningkatan motivasi belajar. Apabila siswa 
sendiri memiliki kemauan, keinginan atau dorongan untuk belajar, maka 
siswa akn berhasil, karena dengan meningkatnya motivasi belajar siswa 
maka sikap dan perilaku mereka dalam belajar akan terbimbing. Kapanpun 
siswa termotivasi untuk belajar, hasil belajar ia bisa meningkat. Namun 
ternyata masih banyak siswa yang kurang memiliki motivasi untuk belajar. 
Ada beberapa alasan rendahnya motivasi belajar pembelajaran jarak jauh 
atau online disebabkan beberapa faktor-faktor diantaranya: beberapa guru 
hanya memberikan tugas, kurangnya penjelasan mendalam terkait materi 
kepada siswa, dan tidak semua guru dapat menguasi teknologi tersebut. 
Oleh karena itu, dalam masa pandemi covid-19 ini setiap orang harus 
beradaptasi dengan  siswa, guru, dan orang tua. Dimana biasanya guru 
memberikan penjelasan materi, kini orang tua berperan penting dalam 
                                                             
7 Alessandro, “Digital and Online Learning”, Turing: European Training Foundation, (2018), 46. 
8 Mather dan Sarkans, “Student Perceptions of Online and Face-to-Face Learning”, International 
Journal of Curriculum and Instruction, (2018), 61-67. 
 



































proses pembelajaran online  di rumah. Berdasarkan hasil wawancara 
dengan wali kelas III, bahwa rata-rata masih banyak siswa yang 
mengalami kesulitan belajar terutama pada mata pelajaran tematik materi 
mengonversi satuan berat baku. Sehingga membuat siswa merasa bosan 
dan kurang semangat saat melakukan pembelajaran dari rumah.
9
  
Apabila masalah tidak ditindaklanjuti tepat waktu, hal itu dapat 
berdampak buruk bagi siswa, guru, dan sekolah di masa mendatang. Bagi 
guru, hal tersebut tidak dapat berhasil meningkatkan prestasi akademik 
siswa, dan bagi sekolah dapat menyebabkan penurunan kualitas 
pembelajaran di sekolah. Dari sini, guru harus kreatif dan inovatif dalam 
mengembangkan strategi, metode, media, dan teknik khusus untuk 
menarik perhatian siswa agar tertarik dan memiliki semangat serta 
motivasi untuk belajar online atau pembelajaran daring. Siswa yang 
memiliki motivasi untuk belajar dengan sukses.  
Upaya peningkatan antusias, semangat dan kesenangan adalah peran 
penting dalam motivasi belajar. Menurut Sudrawan, motivasi dapat 
diartikan sebagai dorongan, semangat, kebutuhan, kekuatan, tekanan untuk 
mendorong seseorang mencapai prestasi yang diinginkan.
10
 Sehingga 
aktivitas motivasi menjadi bagian penting. Salah satu faktor keberhasilan 
pembelajaran  daring adalah motivasi belajar, sehingga perlu pemanfaatan 
teknologi dalam lngkungan belajar dengan mempertimbangkan motivasi 
                                                             
9 Bu Ririn, Wali Kelas III MI Ma’arif Pagerwojo Sidoarjo, Wawancara pribadi, Sidoarjo, 4 
November 2020. 
10 Siti Suprihatin, “Upaya Guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa, Jurnal Pendidikan 
Ekonomi UM Metro Vol. 3, No. 1, (2020), 74. 
 



































belajar. Uno memaparkan semua aspek motivasi belajar. Motivasi belajar 
mempunyai 6 parameter yaitu harapan akan masa depan, keinginan untuk 
sukses, penghargaan atau apresiasi terhadap belajar, keinginan yang 
mempesona untuk belajar, dan lingkungan yang mendukung sehingga 




Salah satu jenjang pendidikan tingkat dasar yang siswanya kurang 
memiliki motivasi belajar dalam melaksanakan pembelajaran daring 
adalah MI Ma’arif Pagerwojo Sidoarjo. Menurut pengamatan dan 
wawancara pada bulan Oktober 2020 di lapangan dengan kepala madrasah 
dan wali kelas III. Ditemukan fakta bahwa beberapa siswa masih banyak 
yang mengalami kesulitan belajarnya, telihat dari adanya siswa yang 
enggan belajar dan kurang bersemangat dalam melaksanakan pembelajaran 
di rumah. Siswa juga belum aktif dan tidak tepat waktu dalam 
mengerjakan soal latihan ataupun mengumpulkan tugas yang diberikan 
guru. 
Sementara itu, fasilitas belajar di rumah seperti menyediakan alat 
penunjang belajar dan pemberian bimbingan atau pendampingan orang tua 
kurang berjalan secara maksimal. Dampak yang dirasakan adalah 
menurunnya motivasi belajar siswa dalam pembelajaran yang akan 
berpengaruh pada hasil belajarnya, sehingga hasil belajarnya menjadi 
kurang memuaskan karena masih banyak nilai dibawah Kriteria 
                                                             
11 Nadya Nela Rosa, “Hubungan Dukungan Sosial Terhadap Motivasi Belajar Daring Mahasiswa 
Pada Masa Pandemi Covid-19”, Journal of Education and Teaching Vol. 1, No. 2, (2020), 149. 
 



































Ketuntasan Minimal (KKM) yakni dibawah 70 terutama dalam mata 
pelajaran tematik. Menurut data dari rata-rata nilai ulangan harian siswa 
yang memiliki nilai rendah yakni sebanyak 30 siswa dari masing-masing 
siswa di kelas III. Hal itulah yang menjadi permasalahan peneliti, sehingga 
peneliti ingin mengetahui lebih jauh tentang motivasi belajar dalam 
pembelajaran daring yang dicapai oleh siswa.
12
 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka peneliti perlu 
melakukan penelitian untuk mengetahui motivasi belajar siswa MI Ma’arif 
Pagerwojo Sidoarjo dengan judul penelitiannya adalah: “Pengaruh 
Motivasi Belajar Dalam Pembelajaran Daring Terhadap Hasil Belajar 
Siswa Di MI Ma’arif Pagerwojo Sidoarjo”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diidentifikasikan beberapa 
masalah yang terjadi sebagai berikut: 
1. Dalam proses pembelajaran daring motivasi belajar siswa cenderung 
rendah khususnya dalam mata pelajaran tematik tema 3 subtema 2 pb 
6.  
2. Tidak semua siswa dapat mengikuti kegiatan pembelajaran daring, 
sehingga pembelajaran menjadi kurang maksimal. 
3. Kurangnya penjelasan materi secara mendalam, sehingga hasil belajar 
siswa menurun. 
                                                             
12 Bu Lisa, Wakil Kepala Sekolah MI Ma’arif Pagerwojo Sidoarjo, Wawancara pribadi, 5 Oktober 
2020. 
 




































C. Pembatasan Masalah 
Dalam penelitian perlu adanya pembatasan masalah agar pembahasan 
tidak terlalu luas, sehingga tujuan penelitian dapat tercapai. Berdasarkan 
latar belakang dan identifikasi masalah yang ada, maka permasalahan 
penelitian dibatasi pada motivasi belajar dalam pembelajaran daring 
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran tematik tema 3 subtema 2 
pembelajaran 6.  
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, dapat digunakan 
suatu rumusan masalah yaitu adakah pengaruh motivasi belajar dalam 
pembelajaran daring terhadap hasil belajar siswa di MI Ma’arif Pagerwojo 
Sidoarjo? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pada rumusan masalah, maka dapat diambil tujuan penelitian 
ini, yaitu untuk mengetahui pengaruh motivasi belajar dalam pembelajaran 
daring terhadap hasil belajar siswa di MI Ma’arif Pagerwojo Sidoarjo. 
F. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian di atas, maka 
manfaat penelitian dapat dilihat dari dua aspek yaitu: 
1. Manfaat Teoritis 
 



































Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan tentang masalah 
motivasi belajar siswa. 
2. Manfaat Praktisi 
a. Bagi Peneliti 
Untuk menjawab wawasan ilmiah tentang pentingnya motivasi 
belajar siswa dan mampu menemukan pertanyaan-pertanyaan yang 
terkandung di dalamnya. 
b. Bagi Siswa 
1) Siswa dapat memahami materi dan informasi yang diberikan 
oleh guru. 
2) Siswa dapat lebih aktif dan kreatif dalam proses pembelajaran. 
3) Dapat meningkatkan komunikasi antar siswa. 
c. Bagi Guru 
Dapat menjadi masukan bagi guru untuk meningkatkan motivasi 
belajar siswa pada proses pembelajaran dan dapat menjadi hal yang 
mendorong untuk lebih semangat dalam meningkatkan 
profesionalisme dan kompetensi guru. 
 
 
d. Bagi Institusi / Sekolah 
Dapat mengembangkan, menciptakan pendidik yang profesional 
serta memberikan tambahan referensi untuk menambah dan 
memperkaya kepustakaan. 
 






































A. Motivasi Belajar 
1. Definisi Motivasi Belajar 
Motivasi dan belajar merupakan dua hal yang saling 
mempengaruhi. Motivasi sangat diperlukan dalam belajar, karena jika 
seseorang tidak mempunyai motivasi dalam belajar, maka ia tidak 
mempunyai motivasi atau tidak melakukan kegiatan belajar.
13
 Secara 
bahasa, motivasi berasal dari bahasa latin, yaitu movere yang artinya 
bergerak. Motivation berasal dari bahasa Inggris, yaitu memiliki arti 
sebab, alasan dan daya penggerak, dimana dalam kata kerja yakni 
motivate yang memiliki arti menyebabkan, merangsang, dan 
mendorong.
14
 Istilah “motif” dapat diartikan sebagai usaha seseorang 
yang mendorongnya untuk melakukan sesuatu. 
Motivasi juga dapat diartikan sebagai motivasi seseorang, dan 
aktivitas tertentu dilakukan dalam subjek untuk mencapai tujuan yang 
ingin dicapai. Menurut Mc. Donald, motivation is an energy change 
within the person characterized by affective arousal and anticipatory 
goal reaction, artinya adalah motivasi merupakan perubahan energi 
                                                             
13 Nyayu Khodijah, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Rajawali Pres, 2014), 48. 
14 Evelin Siregar dan Hartini Nara, Teori  Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Ghalia Indonesia, 
2011), 49. 
 







































Pada dasarnya, motif dan motivasi adalah hal yang berbeda. Motif 
menunjukkan suatu “dorongan” yang dapat menggerakan seseorang 
untuk melakukan aktivitas tertentu untuk mencapai tujuan. Sedangkan 
motivasi merupakan “pendorongan” yang membutuhkan usaha ketika 
mempengaruhi seseorang agar hatinya tergerak untk melakukan 
sesuatu sehingga ia dapat mencapai hasil atau tujuan yang 
diinginkan.
16
 Sehingga dapat dikatakan motivasi merupakan 
perwujudan motif yang mengarah pada perilaku nyaata. 
Motivasi dapat diartikan sebagai suatu kekuatan yang 
memungkinkan seseorang untuk memilih satu atau lebih aktivitas dan 
membimbing aktivitas tersebut untuk mencapai tujuan.
17
 Menurut 
Kopti, motivasi adalah motivasi internal individu yang memungkinkan 
mereka untuk bertindak dengan cara tertentu sesuai dengan tujuan yang 
direncanakan.
18
 tujuan motivasi merupakan suatu alat psikologis atau 




                                                             
15 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), 68. 
16 Purwanto, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), 50-51. 
17 Martini Jamaris, Orientasi Baru dalam Psikologi Pendidikan (Bogor: Ghalia Indonesia, 2013), 
170. 
18
 Gesti Lutfiyani, “Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Melalui Penggunaan Media 
Puzzle Pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di Kelas III Sekolah Dasar Negeri Kepek 
Kulon Progo”, Skripsi (Yogyakarta: Perpustakaan Universitas Negeri Yogyakarta, 2016), t.d., 10. 
19 Nokman Riyanto, 7 Karya 1 Buku (Jawa Tengah: CV Pelita Gemilang Sejahtera, 2018), 013-
104. 
 



































John W. Santrock berkata dalam buku itu, “motivasi adalah proses 
yang memberi arah, semangat dan kegigihan perilaku. Perilaku yang 
termotivasi akan menjadi perilaku yang penuh energi, terarah, dan 
bertahan lama”.
20
 Motivasi belajar yang tinggi akan berdampak pada 
hasil belajar siswa. Kata Barak, Watted dan Haick menyampaikan 
bahwa motivasi belajar digunakan sebagai kebiasaan mencari bidang 
akademik yang relevan untuk mendapatkan manfaat yang di harapkan 
siswa yaitu mampu berprestasi dan mendewasakan diri dalam 
kehidupan.
21
 Tujuan siswa adalah untuk meningkatkan motivasi 
belajarnya yaitu fokus pada pembelajaran mata pelajaran ilmu 
pengetahuan, mengukur derajat relevansinya dengan bidang keilmuan 
yang digeluti, merangsang rasa percaya diri pada mata pelajaran yang 
dipilih, dan untuk mencapai kepuasan dengan kesuksesan mereka.
22
 
Dari sudut pandang di atas, dapat disimpulkan bahwa motivasi 
merupakan salah satu jenis energi yang berasal dari dalam diri 
seseorang (siswa), sebagai penggerak agar tujuan dan keinginan 




                                                             
20 Aulia Kaffah Firdausi, “Peningkatan Motivasi Belajar Pada Mata Pelajaran SKI Materi Peristiwa 
Fathu Makkah Melalui Strategi Team Quiz Berhadiah Siswa Kelas V-A MI Tanada Waru 
Sidoarjo”, Skripsi (Surabaya: Perpustakaan UIN Sunan Ampel Surabaya, 2020), t.d., 8-9. 
21 Fendiyanto, “Analisis Motivasi Belajar Matematika Siswa di SMP Negeri 3 Arjasa Sumenep”, 
Skripsi (Malang: Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Malang, 2020), t.d., 8-9. 
22 M. Suardi, Belajar & Pembelajaran (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2018), 117. 
 



































2. Macam-Macam Motivasi Belajar 
Berbicara tentang berbagai macam motivasi, dalam hal ini dapat 
dilihat dari dua sudut pandang, yaitu:
23
 
a. Motivasi Intrinsik 
Kekuatan pendorong yang berasal dari dalam diri seseorang 
(siswa) dan tidak memerlukan adanya rangsangan eksternal. Jika 
siswa mempunyai motivasi internal akan secara sadar terlibat 
dalam kegiatan pembelajaran tanpa adanya faktor kompulsif atau 
paksaan. Siswa perlu memiliki motivasi intrinsik. 
Seorang siswa yang tertarik untuk mempelajari suatu topik 
tentunya akan memperlajarinya dalam kurun waktu tertentu. 
Motivasi ini dapat timbul karena adanya dorongan dari siswa itu 
sendiri, karena mereka membutuhkan apa yang mereka pelajari dari 
setudinya. Meningkatkan kesadaran masyarakat tentang kegiatan 
belajar banyak berkaitan dengan kebutuhan mereka sendiri.
24
 
Siswa mendapat dorongan untuk belajar dari kebutuhan dan 
mereka harus memperoleh pengetahuan serta pemahaman tentang 
materi. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa bukan hanya 
atribut atau seremonial saja, namun motivasi intrinsik muncul 




b. Motivasi Ekstrinsik 
                                                             
23 Alfi Pamawi, Psikologi Belajar (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2019), 68. 
24 Ibid., 69. 
25 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar Edisi Revisi (Jakarta: Rineka Cipta, 2011), 123 
 



































Motivasi ekstrinsik adalah daya penggerak dari luar. 
Maksudnya di sini adalah motivasi positif juga bisa berperan 
karena dorongan atau rangsangan dari luar seseorang.
26
 Motivasi 
ekstrinsik berawalan dengan motivasi intrinsik. 
Dalam dunia pendidikan, motivasi ekstrinsik tidak berarti 
motivasi tidak baik dan tidak perlu. Siswa belajar melebihi apa 
yang telah mereka pelajari di kelas karena mereka ingin mencapai 
tujuan tertentu.
27
 Motivasi ekstrinsik ini diperlukan agar siswa mau 
belajar. Dikatakan bahwa motivasi belajar ekstrinsik adalah siswa 
meletakkan tujuan  belajarnya di luar faktor kondisi belajar (resides 
in some factors outside the learning situation). 
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa motivasi ekstrinsik 
dapat diartikan sebagai segala sesuatu dan lingkungan yang berasal 
dari luar siswa yang dapat merangsang dan mendorong semangat 
belajar dan mengikuti kegiatan belajar. Diharapkan dalam interaksi 
antara proses belajar mengajar, pendidik senantiasa berupaya 
memotivasi peserta didik dengan berbagai cara, antara lain: 
1) Ciptakan suasana belajar yang positif; 
2) Berikan contoh yang baik dan ikuti tumbuh berkembang anak; 
3) Menciptakan keberhasilan belajar; 
4) Memberikan hasil yang diperoleh siswa; 
5) Memberikan reward atau penghargaan atas prestasi siswa. 
                                                             
26 Alfi Pemawi, Psikologi..., 69. 
27 Ibid., 70. 
 



































3. Fungsi Motivasi Belajar 
Motivasi bukan sekedar motivasi batin siswa dalam melaksanakan 
suatu kegiatan. Saat seseorang melakukan suatu aktivitas, aktivitas 
tersebut tentunya memiliki fungsi. Syaiful mengemukakan tiga fungsi 
motivasi belajar sebagai berikut:
28
 
a. Motivasi sebagai pendorong 
Mulanya siswa tidak memiliki keinginan atau hasrat untuk 
belajar. Namun karena hal-hal tertentu minat dan semangat belajar 
akan meningkat. Mencari sesuatu adalah memuaskan keinginan 
dan keingintahuannya tentang apa yang belum ia pelajari.
29
 
Oleh karena itu, motivasi merupakan motivasi siswa untuk 
melakukan segala tindakan atas dasar motivasi belajar. Sesuatu 
yang tidak dipahami oleh siswa akan mengarah pada tindakan atau 
keinginan tertentu untuk dipelajari untuk ditemukan.  
b. Motivasi sebagai penggerak 
Ketika seseorang siswa ingin melakukan sesuatu, ia pasti 
memiliki keinginan atau dorongan. Dalam kegiatan pembelajaran, 
siswa membutukan dorongan atau motivasi.
30
 Jika siswa 
termotivasi, tidak perlu memaksa mereka untuk belajar atau 
melakukan kegiatan lain. Jadi, motivasi sebagai penggerak adalah 
                                                             
28
 Syaiful Bahri, Psikologi Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2012), 85. 
29 Achmad Badaruddin, Peningkatan Motivasi Belajar Siswa Melalui Konseling Klasikal (Padang: 
CV Abe Kreatifindo, 2015), 27. 
30 Florentina Anggraeni, “Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar Siswa Kelas Khusus 
Olahraga (KKO)”, Skripsi (Yogyakarta: Universitas Sanata Dharma, 2017), t..d., 13. 
 



































motivasi yang membimbing seseorang (siswa) untuk mencapai 
tujuan yang diinginkan.  
c. Motivasi sebagai pengarah 
Apabila seseorang (siswa) termotivasi secara internal, maka 
orang tersebut dapat menentukan tindakan yang berguna yang 
harus diambil untuk mencapai tujuan dan memilah tindakan yang 
tidak berguna untuk tujuan tersebut.
31
 Jika seorang siswa menyukai 
mata pelajaran X dan ingin mendapat nilai bagus, maka ia tidak 
belajar mata pelajaran Y. Sesuatu yang dicari siswa adalah tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai. 
Menurut pandangan Syaiful di atas, ketiga fungsi belajar 
tersebut dapat meningkatkan kemampuan seseorang (pebelajar).
32
 
Fungsi motivasi belajar adalah mendorong orang untuk 
menggerakkan dan membimbing realisasi kebutuhan untuk 





4. Indikator Motivasi Belajar 
                                                             
31 Laili Nur Afida, “Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Interaktif Autoplay Terhadap 
Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Al-Quran Hadist di MAN 2 Tuban”, Skripsi 
(Surabaya: Perpustakaan UIN Sunan Ampel Surabaya, 2020), t.d., 43-44. 
32  Achmad Badaruddin, Peningkatan..., 28. 
 



































Pada umumnya motivasi belajar dapat diukur melalui beberapa 




a. Terdapat hasrat dan keinginan untuk belajar 
b. Terdapat rasa penuh harapan dan impian untuk masa depan 
c. Terdapat apresiasi dalam belajar 
d. Terdapat kegiatan yang menarik dalam belajar 
e. Terdapat dukungan dari lingkungan belajar yang kondusif, 
sehingga memungkinkan siswa dapat belajar dengan baik. 
Dari beberapa indikator belajar di atas tersebut memiliki pengaruh 
yang besar terhadap motivasi belajar siswa dalam berlangsungnya 
proses pembelajaran daring. Dalam kegiatan pembelajaran diperlukan 
motivasi, karena orang yang tidak memiliki motivasi belajar tidak akan 
dapat melaksanakan kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu, guru 
dituntut untuk dapat memotivasi siswa dengan menarik minat siswa 
dalam belajar yang dapat dilakukan dengan berbagai inovasi. Apabila 
siswa menerapkan dari keenam indikator tersebut mutlak dimilikinya 
dalam kegiatan pembelajaran di kelas maupun di rumah, maka secara 




5. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Motivasi Belajar 
                                                             
33 Sudarno, dkk, Jurnal Pendidika Dwija Utama: Edisi Mei (Surakarta: Forum Komunikasi Guru 
Pengawas Surakarta, 2017), 81. 
34 Sudarno, dkk, Jurnal Pendidikan Dwija Utama: Edisi Mei (Surakarta: Forum Komunikasi Guru 
Pengawas Surakarta, 2017), 81. 
 



































Salah satu faktor motivasi belajar adalah partisipasi dalam situasi 
atau peristiwa yang mempengaruhi belajar siswa.
35
 Faktor-faktor 
tersebut tidak terlepas dari bagaimana seseorang mencapai tujuannya. 
Menurut Dimyati dan Mudjiono, ada beberpa faktor yang 
memengaruhi motivasi belajar siswa, antara lain:
36
 
a. Cita-cita atau aspirasi pebelajar 
Menurut Hurlock (dalam Hidayat, 2015), yang ideal adalah 
keinginan untuk mencapai tujuan yang lebih tinggi dari keadaan 
saat ini. Cita-cita termasuk salah satu faktor yang mempengaruhi 
motivasi belajar.
37
 Hal ini terlihat dari kenyataan bahwa jika sudah 
memiliki cita-cita, maka seorang pebelajar (siswa) akan lebih 
termotivasi untuk mencapai tujuan. Misalnya, seorang siswa 
memiliki ambisi sebagai dokter, sehingga ia akan sangat tertarik 
untuk mempelajari semua mata pelajaran yang dipercaya dapat 
membantu dalam mencapai tujuan. Misalnya, sorang siswa 
memiliki ambisi sebagai dokter, sehingga ia akan sangat tertarik 
untuk mempelajari semua mata pelajaran yang dipercaya dapat 
membantu dalam mencapai tujuan tersebut. Dalam hal 
meningkatkan motivasi, sangat penting bagi siswa untuk 
menentukan cita-cita atau tujuan yang ingin dicapai. 
b. Kemampuan pebelajar 
                                                             
35
 Shilphy A. Octavia, Motivasi Belajar Dalam Perkembangan Remaja (Yogyakarta: CV Budi 
Utama, 2020), 65. 
36 Rinja Efendi dan Delita Gustriani, Manajemen Kelas di Sekolah Dasar (Pasuruan: CV Qiara 
Meida, 2020), 68-69. 
37 Florentina Anggraeni, “Faktor..., 14. 
 



































Faktor penting yang memengaruhi motivasi belajar adalah 
kemampuan pebelajar (siswa). Namun, setiap orang memiliki 
kemampuan yang berbeda-beda. Misalnya, jika seorang siswa 
mempunyai kompetensi di bidang atlet, terkadang ia merasa 
kesulitan untuk mempelajari sebagian besar pelajaran seperti 
halnya siswa biasa pada umumnya, begitu pula sebaliknya. Karena 
orang yang mampu di beberapa bidang, belum tentu mampu di 
bidang lain. Kemampuan ini mencakup beberapa keadaan mental 
atau aspek psikologis pebelajar (siswa) yaitu ingatan, daya pikir, 
pengamatan, dan tingkat (taraf) perkembangan berfikir siswa.
38
 
c. Kondisi pebelajar 
Kondisi siswa juga sangat mempengaruhi motivasi belajar 
siswa. Hal tersebut terlihat dari kondisi fisik dan mental para 
siswa.
39
 Dalam kondisi fisik, hubungan dengan motivasi 
merupakan keadaan fisik seseorang. Kondisi fisik tentunya sangat 
mempengaruhi status belajar seseorang, apabila dalam keadaan 
badan lemah atau sakit siwa tidak akan dapat berkonsentrasi secara 
penuh. Begitu.pula dengan kondisi mental siswa yang sangat 
buruk, mungkin saja mereka bertengkar dengan teman, yang akan 
menghambat proses belajar siswa.  
d. Kondisi lingkungan pebelajar 
                                                             
38 Rinja Efendi dan Delita Gustriani, Manajemen..., 69. 
39 Ibid., 69 
 



































Kondisi lingkungan siswa memang memberikan motivasi 
belajar bagi siswa dari luar.
40
 Berikut adalah kondisi lingkungan 
siswa yang terbagi manjadi beberapa bagian, diantarnya:
41
 
1) Lingkungan keluarga 
Slameto mencontohkan, keluarga merupakan salah satu 
faktor mempengaruhi pembelajaran siswa, tidak hanya 
mempengaruhi kondisi rumah, tetapi juga mempengaruhi cara 
orang tua mendidik siswa, kondisi ekonomi keluarga, suasana, 
dan hubungan antar anggota keluarga yang tinggal di dalam 




Awal mula siswa belajar di rumah, bukan di sekolah. Oleh 
karena itu, dengan partisipasi orang tua dan anggota keluarga 
tentunya akan mempengaruhi motivasi belajar siswa. Jadi, 
ketika siswa malas atau capek belajar, sebagai orang tua dan 
keluarga harus merefleksikan atau menyadari apa saja 
permasalahan dalam pendidikan keluarga yang mereka lakukan 
dan kegiatan apa yang telah dilakukan orang tua atau keluarga 
di rumah. 
2) Lingkungan sekolah 
                                                             
40 Rinja Efendi dan Delita Gustriani, Manajemen..., 69. 
41 Florentina Anggraeni, “Faktor..., 17-19. 
42 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2010), 
60. 
 



































Sekolah juga mempengaruhi motivasi belajar siswa, tidak 
hanya lingkungan yang bersih dan rapi, tetapi juga peraturan 
perundang-undangan sekolah, fasilitas penunjang untuk 
membantu proses belajar, kondisi gedung bahkan tugas rumah 
yang diberikan kepada siswa sebagai bentuk evaluasi 
pembelajaran. Menurut Eveline dan Nara, mengatakan hal yang 
sama, yaitu motivasi belajar siswa dipengaruhi oleh keutuhan 
fasilitas yang ada di sekolah.
43
 
3) Lingkungan masyarakat 
Jika kita tidak menyadari bahwa faktor masyarakat inilah 
yang paling penting, maka kehidupan masyarakat di sekitar 
siswa baik buruknya. Karena hal ini dapat menentukan 
kebersihan siswa dan menumbuhkan motivasi belajar. Siswa 
berteman dengan siapa saja juga dapat mempengaruhi motivasi 
belajar, kehidupan sosial, bahkan media massa seperti TV, 
surat kabar, dan gadget. 
Pengaruh dalam lingkungan masyarakat siswa sangat besar, 
misalnya seorang siswa berteman dengan temannya yang selalu 
berperilaku buruk untuk mengajak mereka bermain dalam 
waktu yang lama hingga lupa mengerjakan tugas sekolah. 
Lingkungan sekolah yang ramai juga dapat membuat siswa 
                                                             
43 Evelin Siregar dan Hartini Nara, Teori..., 62. 
 



































sulit berkonsentrasi saat belajar dan motivasi belajar menjadi 
berkurang. 
Dalam uraian di atas dapat dilihat bahwa bila ditinjau dari 
kondisi lingkungan fisik dan sosial di sekitar siswa, kondisi 
lingkungan siswa merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi motivasi. Lingkungan fisik yang tidak nyaman 
pasti akan mempengaruhi motivasi belajar, misalnya rumah 
kotor atau lingkungan kumuh. Sedangkan dari lingkungan 
sosial yang mempengaruhi motivasi belajar siswa yaitu teman  
yang selalu diajak untuk mengikuti bermain dan tidak tau 
kapan harus bermain dan belajar, pertengkaran antar teman juga 
akan menyebabkan menurunnya hasil belajar siswa. Jika siswa 
tinggal di lingkungan yang bersih dan nyaman serta berteman 
baik dan positif, maka motivasi belajarnya akan meningkat. 
e. Unsur-unsur dinamis dalam belajar 
Untuk mengoptimalkan motivasi belajar siswa, guru harus 
mengoptimalkan penggunaan elemen dinamis yang ada, seperti 
mengatur diskusi di kelas, menciptakan suasana kelas yang 
kondusif, dan mengoptimalkan alat peraga yang di sediakan.
44
 
Guru juga dapat mengoptimalkan penggunaan pengalaman atau 
kemampuan peserta didik, seperti pengalaman berpartisipasi dalam 
kegiatan eksplorasi atau pramuka dan guru dapat menggunakannya 
                                                             
44 Rinja Efendi dan Delita Gustriani, Manajemen..., 69. 
 



































untuk meningkatkan motivasi siswa. Selain itu, siswa dapat 
mengembangkan aspirasi belajarnya. 
Sudjana dan Rivai menyakini bahwa pembelajaran yang dapat 
menarik perhatian siswa adalah dengan mengaktifkan siswa dan 
melibatkannya dalam berbagai kegiatan pembelajaran seperti 
praktik, yang dapat menumbuhkan motivasi belajar siswa.
45
 Karena 
terkadang jika siswa hanya mendengarkan penjelasan guru maka 
mereka akan merasa bosan, dan motivasi belajarnya akan menurun. 
f. Upaya guru dalam mengajarkan pebelajar 
Terkadang siswa tidak dapat mengontrol perasaannya, 
termasuk motivasi belajar. Terkadang mereka juga memiliki 
motivasi belajar yang tinggi, tetapi tiba-tiba mereka mungkin 
menolak untuk belajar. Menghadapi hal tersebut, pendidik harus 
memiliki strategi untuk menggugah semangat belajar kembali 
siswa. Imron mengatakan untuk meningkatkan motivasi belajar 
siswa, pendidik dapat melakukan empat upaya, yaitu:
46
 
1) Mengoptimalkan penerapan prinsip 
Menurut Imron, agar siswa memiliki motivasi belajar yang 
optimal, tujuh prinsip harus diikuti:
47
 
a) Prinsip perhatian dan motivasi belajar. 
b) Prinsip partisipasi langsung pebelajar (peserta didik). 
c) Prinsip belajar aktif. 
                                                             
45 Florentina Anggraeni, ”Faktor..., 23. 
46 Ali Imron, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Pustaka Jaya, 1996), 107. 
47 Ibid., 20-21. 
 



































d) Pengulangan belajar. 
e) Prinsip memberikan umpan balik (feedback) dan penguatan 
dalam belajar. 
f) Prinsip merangsang dan menantang karakteristik materi 
yang dipelajari. 
g) Prinsip perbedaan individu antar peserta didik. 
Imron juga menyampaikan bahwa ada dua cara untuk 
mengoptimalkan penerapan prinsip tersebut. Pertama, guru 
harus mampu merumuskan strategi agar dapat menerapkan 
prinsip yang ada dengan baik. Kedua, menjauhkan hambatan 
atau kesulitan yang dapat menghambat penerapan prinsip ini. 




(1) Pembelajaran menjadi bermakna, karena siswa memahami 
tujuan pembelajaran. Sebelum memulai pembelajaran guru 
terlebih dahulu mengkomunikasikan tujuan pembelajaran 
dari bahan ajar yang akan disampaikan. 
(2) Ketika siswa dihadapkan pada pemecahan masalah yang 
menantang dan guru mengajukan masalah yang harus 
diselesaikan siswa, pembelajaran menjadi bermakna. 
                                                             
48 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 1999), 102. 
 



































(3) Ketika guru mampu memusatkan seluruh kecerdasan siswa 
pada kegiatan tertentu, pembelajaran menjadi bermakna.
49
 
Oleh karena itu, guru tidak hanya memberikan penjelasan 
terkait materi pembelajaran, tetapi juga memberikan 
pekerjaan rumah atau kegiatan praktik agar pengetahuan 
siswa lebih luas. 
(4) Sesuai perkembangan intelektual siswa, guru harus terlebih 
dahulu mengajarkan suatu dari yang paling sederhana, baru 
kemudian menyelesaikan masalah siswa. 
(5) Jika siswa dapat memahami prinsip-prinsip penilaian dan 
manfaat nilai pembelajaran di masa depan dalam 
kehidupan, maka pembelajaran akan menjadi menantang. 
Misalnya, guru meminta siswa membentuk kelompok lalu 
menamai salah satu dari setiap kelompok sebagai ketua 
kelompok. Hal ini dapat melatih siswa untuk memimpin 
komunitas atau kelompok dalam kegiatan di luar sekolah.
50
 
Berdasarkan penjelasan kedua ahli tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa untuk mengoptimalkan pembelajaran siswa, guru dapat 
melaksanakan semua prinsip tersebut pada waktu yang bersamaan 
karena dapat meningkatkan dan mengoptimalkan motivasi belajar 
siswa. 
                                                             
49 Ibid., 21. 
50 Ibid., 22. 
 



































Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa 
faktor yang mempengaruhi motivasi belajar siswa, yaitu cita-cita, 
kemampuan siswa, kondisi siswa, kondisi lingkungan siswa, unsur-
unsur dinamis belajar dan upaya guru mengajar kepada peserta didik. 
6. Cara Menumbuhkan Motivasi Belajar 
Dalam hal ini, peran guru sangatlah penting. Proses tersebut 
menuntut guru menciptakan kondisi atau membimbing siswa dalam 
kegiatan belajar. Oleh karena itu, dalam menumbuhkan motivasi agar 
siswa dapat melaksanakan kegiatan belajar dengan baik, diperlukan 
pula upaya dan motivasi yang baik. Oleh karena itu.
51
 
Oemar Hamalik mengungkapkan beberapa tindakan yang sering 
dilakukan guru untuk menggerakkan atau memotivasi siswa.
52
 Adapun 
beberapa bentuk motivasi yang dapat menjadi pedoman belajar siswa 
di kelas, yaitu sebagai berikut: 
1. Memberi angka 
Biasanya setiap siswa ingin mengetahui hasil pekerjaannya, 
yaitu berupa angka yang diberikan oleh guru. Angka merupakan 
lambang atau bentuk nilai yang dapat mewujudkan hasil belajar 
siswa, juga dapat digunakan sebagai sarana motivasi untuk 
memberikan stimulasi kepada siswa agar dapat mempertahankan 
atau bahkan meningkatkan belajarnya. Jika siswa mendapat angka 
bagus atau lebih tinggi dari KKM, hal ini akan mendorong siswa 
                                                             
51 Fendiyanto, “Analisis..., 10-11. 
52 Gesti Lutfiyani, “Upaya..., 10. 
 



































untuk lebih termotivasi. Sebaliknya, jika nilai siswa kurang baik 
atau dibawah KKM akan mendorong mereka untuk belajar lebih 
giat. 
2. Pujian 
Memuji siswa merupakan salah satu bentuk pujian atas 
keberhasilannya menyelesaikan pekerjaan sekolah dan menjadi 
motivasi belajar. Pujian semacam ini akan membuat siswa merasa 
puas dan bahagia.
53
 Pujian semacam ini diberikan berdasarkan 
hasil kerja siswa, bukan pujian salah atau tidak sesuai dengan hasil 
kerja siswa. 
3. Hadiah 
Hadiah adalah sesuatu untuk orang lain, apresiasi atau kenang-
kenangan. Hal ini dapat dilakukan oleh guru dalam rentang 
tertentu, seperti memberikan reward kepada siswa yang berhasil 
meraih prestasi akademik yang baik, perlombaan olahraga, dan 
reward atas kegiatan seni pertunjukan atau pentas seni. 
4. Kerja kelompok 
Dalam kerja kelompok, siswa belajar secara kooperatif yang 
melibatkan beberapa siswa.
54
 Dalam kerja kelompok, siswa saling 
bertukar pikiran. Malelui kerja kelompok terkadang mereka merasa 
telah mempertahankan reputasi baik kelompok dan menjadi 
pendorong yang kuat untuk kegiatan belajar. 
                                                             
53 Ibid., 18. 
54 Ibid., 18-19. 
 




































Kompetisi merupakan motivasi yang dapat digunakan untuk 
mendorong siswa agar giat belajar. Baik itu pendidikan individu 
atau pendidikan kelompok, persaingan semacam ini diperlukan. 
Namun, persaingan individu dapat berdampak negatif, seperti 





Minat adalah suatu keinginan dan kemauan selama kita 
memiliki motivasi untuk berkembang. Dengan kata lain, minat 
adalah keterkaitan dan preferensi terhadap sesuatu atau aktivitas 
tanpa disuruh.
56
 Minat juga memiliki pengaruh yang besar terhadap 
kegiatan belajar. Siswa yang tertarik dengan suatu mata pelajaran 
atau giat belajar, karena memiliki rasa keterkaitan pada dirinya. 
Misalnya, siswa dapat dengan mudah mengingat mata pelajaran 





                                                             
55 Ibid., 19. 
56 Alfi Pamawi, Psikologi..., 74 
 



































Sikap adalah satu bentuk kesiapan untuk melakukan tindakan 
atau perilaku. Sikap juga menjadi penentu perilaku manusia, karena 
respon sikap selalu berkaitan dengan dua hal suka dan tidak suka.
57
 
B. Pembelajaran Daring 
1. Pengertian Pembelajaran Daring 
Pembelajaran daring (online) merupakan proses yang melibatkan 
penggunaan teknologi informasi dalam kegiatan pembelajaran.
58
 
Pelaksanaan pembelajaran online ini membutuhkan jaringan internet 
dan dukungan dari perangkat mobile seperti smartphone, laptop, dan 
komputer yang dapat digunakan untuk mengakses informasi. Melalui 
pembelajaran online, siswa dan guru dapat berinteraksi bahkan dengan 
internet. Saat ini ICT (Information Communication and Technology) 
berkembang semakin pesat, yang telah merubah pemikiran baru 
masyarakat. Dalam dunia pendidikan, penggunaan teknologi telah 
berubah dari pembelajaran tradisional menjadi media pengajaran. 
University of lilionis memperkenalkan pembelajaran online untuk 
pertama kalinya karena perkembangan e-learning.
59
 E-learning 
merupakan sistem pendidikan yang menggunakan teknologi agar siswa 
dapat belajar lebih luas, bervariasi, dan lebih banyak lagi. Melalui 
fasilitas yang disediakan dalam e-learning, siswa dapat belajar tanpa 
batas tanpa memandang jarak, ruang dan waktu. Kini tidak hanya 
                                                             
57 Ibid., 74. 
58 Meda Yuliani, dkk, Pembelajaran Daring untuk Pendidikan: Teori dan Penerapan (Medan: 
Yayasan Kita Menulis, 2020), 3. 
59 Ibid., 3-4. 
 



































dalam bentuk bahasa saja, tetapi materi pembelajaran juga lebih 
beragam, seperti penggunaan audio, visual, dan gerak. 
2. Alat atau Aplikasi dalam Pembelajaran Daring 
Alat atau aplikasi pembelajaran berperan penting dalam 
meningkatkan kualitas pembelajaran.
60
 Dalam pembelajaran setiap hal 
atau sesuatu apapun yang dapat digunakan siswa sebagai forum atau 
sarana pembelajaran. Dalam kondisi pembelajaran jarak jauh, siswa 
harus lebih berhati-hati dalam menggunakan dan memanfaatkan 
aplikasi pembelajaran. 
Dalam kondisi saat ini, siswa dan guru diharuskan untuk belajar di 
rumah masing-masing (Study From Home). Saat pembelajaran online, 
siswa dan guru tidak lepas dari penggunaan gadget, laptop, tablet dan 
koneksi internet yang mendukung kegiatan pembelajaran.
61
 Ada 
beberapa teknologi informasi yang digunakan sebagai media 
pembelajaran saat ini, yaitu:
62
 
a. Google classroom 
Sebuah aplikasi yang berbentuk ruang kelas yang disediakan 
oleh google. Google classroom merupakan aplikasi berbasis open 
sources yang dapat membantu guru memantau semua aktivitas 
siswa selama pembelajaran.
63
 Penggunaan aplikasi ini 
                                                             
60 Ilmu dan Aplikasi Pendidikan, 197. 
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 Sri Gusty, dkk, Belajar Mandiri: Pembelajaran Daring di Tengah Pandemi Covid-19 (Medan: 
Yayasan Kita Menulis, 2020), 15.  
62 Meda Yuliani, dkk, Pembelajaran.., 6. 
63 Lidia Simanihuruk, dkk, E-Learning: Implementasi, Strategi dan Inovasinya (Medan: Yayasan 
Kita Menulis, 2019), 47. 
 



































memudahkan guru dalam memberikan materi dan mengumpulkan 
tugas dalam batas waktu yang ditentukan, sehingga siswa tetap 
dapat diajarkan disiplin bagaimana mengatur waktu.
64
 
b. Zoom meeting 
Sebuah aplikasi yang dapat melakukan telekonferensi virtual 
dan dapat menampung penggilan konferensi dengan sekitar 100 
hingga 500 peserta. Penggunaan aplikasi zoom meeting juga 
memiliki fungsi sebagai berikut: a) video atau audio HD; b) 
obrolan tim; c) keamanan; d) penjadwalan meeting; e) rekaman; f) 
share screen. Dengan cara ini, antara guru dan siswa, siswa dan 
teman lainnya dapat langsung berinteraksi satu sama lain, sehingga 
dapat menyampaikan proses pembelajaran dengan baik. 
c. Google meet 
Google telah mengembangkan aplikasi koenferensi video jarak 
jauh. Faktanya, google meet dan zoom meeting hampir sama, yaitu 
aplikasi konferensi video jarak jauh berbasis online juga memiliki 
banyak fungsi. Namun, google meet tidak mendukung rapat jarak 




                                                             
64 Ibid., 48 
 



































Sebuah aplikasi yang sangat populer dan tidak asing bagi kita. 
Whatsapp adalah salah satu jenis media sosial yang digunakan 
untuk bersosialisasi dan menyampaikan pesan secara individu 
maupun kelompok.
65
 Whatsapp adalah aplikasi yang digunakan 
untuk obrolan jarak jauh, berbagi file, panggilan telpon, panggilan 




Aplikasi untuk mengunggah dan berbagi video berbasis 
internet.
67
 Saat ini youtube merupakan salah satu sumber belajar 
yang digunakan untuk melaksanakan pemberlajaran online.  
Misalnya, guru mebuat video pembelajaran terkait materi X, 
kemudian siswa menyimak penjelasan guru melalui youtube. 
Dari pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa penggunaan sumber 
belajar dalam pembelajaran online dapat menyelesaikan materi atau 
pekerjaan rumah dengan baik, siswa dan guru dapat berinteraksi, dan guru 
dapat memperoleh umpan balik. Dengan cara ini, meskipun pembelajaran 
telah diselesaikan secara online, materi pembelajaran dapat 
dikomunikasikan dengan baik kepada siswa dan mudah dipahami. 
 
3. Kekurangan dan Kelebihan Pembelajaran Daring 
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 Trisnani, “Pemanfaatan Whatsapp Sebagai Media Komunikasi dan Kepuasan dalam 
Penyampaian Pesan di Kalangan Tokoh Masyarakat”, Jurnal komunikasi dan informatika Vol. 6, 
No. 3, (November-2017), t.d., 2. 
66 Ummu Sholihah, Dari Rumah: Dinamika Pembelajaran di Era Covid-19, 9. 
67 Meda Yuliani, dkk, Pembelajaran..., 6. 
 



































Tentu saja banyak kekurangan dalam penerapan pembelajaran 
online.  Dapat digunakan sebagai bahan evaluasi dan tindak lanjut 
kedepannya. Berikut ini kekurangan dari pembelajaran daaring, yaitu: 
a. Kesehatan 
Penggunaan gadget atau laptop dalam jangka waktu lama akan 
menimbulkan efek buruk pada kesehatan kita karena radiasi 
elektromagnetik, dan duduk dalam waktu yang lama akan 
menyebabkan ketidak nyamanan fisik. 
b. Bagi sekolah / satuan pendidikan 
Penggunaan gadget atau laptop dalam jangka waktu lama akan 
menimbulkan efek buruk pada kesehatan kita karena radiasi 




c. Bagi guru / tenaga pendidik 
Dengan kondisi tersebut, guru dituntut untuk dapat menguasai 
teknologi informasi. Beberapa kendala implementasi pelaksanaan 
daring adalah : 
1) Masih banyak guru yang belum menguasi teknologi. 
2) Tidak ada fasilitas pendukung. 
3) Keterbatasan waktu dan ruang dalam prses pengajaran. 
4) Rencana baru harus dibuat dengan menyesuaikan kondisi.  
d. Bagi peserta didik 
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Siswa harus membuat penyesuaian akademik, membatasi 
interaksi sosial, dan belajar secara mandiri di rumah. Beberapa 
siswa tidak memiliki smartphone, terhalang oleh jaringan internet, 
dan membutuhkan kuota yang cukup besar. Sedangkan, kelebihan 
menerapkan pembelajaran daring, yaitu : 
1) Meningkatkan interaksi antara siswa dan guru, siswa dan 
teman lainnya. 
2) Pembelajaran dapat dilakukan kapanpun dan dimanapun.69 
3) Berikan lebih banyak pengalaman belajar. 
4) Pembelajaran bersifat menumbuhkan kemandirian dan rasa 
tanggung jawab siswa. 
5) Memanfaatkan teknologi informasi. 
Pada pandemi covid-19 kali ini, motivasi belajar siswa memiliki 
pengaruh yang besar terhadap keberhasilan belajar. Jika siswa 
memiliki motivasi belajar yang baik maka proses pembelajaran dapat 
berhasil. Oleh karena itu, motivasi belajar menjadi sangat penting bagi 
setiap siswa, baik itu motivasi insternal maupun eksternal. 
Keadaan ini tentunya akan mempengaruhi kualitas pembelajaran, 
siswa dan guru yang sebelumnya dapat berinteraksi di ruang maya 
yang terbatas dengan menggunakan media online.  Guru dituntut 
untuk memberikan pengajaran yang baik, dan menggunakan media 
pembelajaran yang menarik untuk berinovasi dan berinteraksi agar 
                                                             
69 Taufik Rahman, “Pembelajaran Daring di Era Covid-19”, FKIP Universitas Lambung 
Mangkurat, (2020), t.d., 5. 
 



































siswa dapat memahami materi pembelajaran dan mencapai tujuan 
pembelajaran.  
C. Hasil Belajar 
1. Pengertian Hasil Belajar 
Untuk mengetahui seberapa jauh seseorang menguasai terkait 
bahan atau materi yang diajarkan, maka penggunaan hasil belajar 
digunakan sebagai tolak ukur. Hasil belajar berasal dari dua kata yaitu 
“hasil” dan “belajar”. Hasil (product) adalah sesuatu yang diperoleh 
setelah melakukan aktivitas atau proses yang memicu perubahan input 
secara fungsional.
70
 Sedangkan belajar adalah serangkaian kegiatan 
yang dialami seseorang melalui interaksi dengan lingkungannya.
71
 
Senada dengan hal ini, Nana Syaodih Sukmadinata berpendapat 
bahwa hasil belajar yaitu perwujudan potensial atau kemmapuan yang 
dimiliki seseorang. Penguasaan hasil belajar seseorang dapat dilihat 
melalui perilakunya, apakah baik dalam bentuk penguasaan 
pengetahuan, keterampilan berpikir dan keterampilan motorik.
72
 
Menurut Ngalim Purwanto, berpendapat bahwa ketika seseorang telah 
mengubah perilakunya karena latihan dan pengalaman, maka ia dapat 
dikatakan berhasil dalam belajar.
73
 Winkel menyatakan hasil belajar 
adalah perubahan yang daat memicu sikap dan tingkah laku manusia 
hingga berubah. 
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 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2009), 44. 
71 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2007), 64. 
72 Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan (Bandung: PT Remaja 
Rosda Karya, 2005), 102. 
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Dari sudut pandang diatas, maka dapat disimpulkan hasil belajar 
merupakan sesuatu yang diperoleh setelah mengalami proses belajar, 
seseorang memperoleh berbagai informasi dan pengetahuan sehingga 
dapat terjadi perubahan tingkah laku terhadap dirinya 
2. Faktor yang Memengaruhi Hasil Belajar 
Terdapat dua faktor yang memengaruhi hasil belajar, yakni faktor 
intern yang berasal dari dalam diri siswa dan faktor ekstern yang 
berasal dari luar diri siswa.
74
 Faktor intern terbagi menjadi dua, 
pertama faktor fisiologis yang terdiri dari kondisi fisiologis, kondisi 
panca indra. Kedua, faktor psikologis terdiri dari minat, kecerdasan, 
bakat, motivasi, dan kemampuan kognitif. Faktor utama yang terdapat 
dalam diri siswa yakni aspek kognitif atau kemampuan yang dimiliki. 
Faktor ini memiliki pengaruh yang besar terhadap hasil belajar yang 
dicapai oleh siswa, seperti yang dikemukakan oleh Clark, bahwa hasil 
belajar siswa di sekolah 70% dipengaruhi oleh kemampuan siswa dan 
30% dipengaruhi oleh lingkungannya. Munculnya pengaruh dari dalam 
diri siswa, merupakan hal yang logis dan wajar, karena pada dasarnya 
proses belajar merupakan perubahan tingkah laku yang dilakukan 
dengan sadar dan niat. Siswa harus merasakan adanya kebutuhan untuk 
belajar dan berprestasi. 
Sedangkan faktor ekstern terbagi menjadi dua, pertama faktor 
lingkungan yang terdiri dari lingkungan alami dan lingkungan sosial 
                                                             
74 Arsyi Mirdanda, Motivasi Berprestasi & Disiplin Peserta Didik serta Hubungannya dengan 
Hasil Belajar (Pontianak: Yudha English Gallery, 2018), 36-37. 
 



































budaya. Kedua, faktor instrumental terdiri dari kurikulum, program, 
sarana dan fasilitas, guru. Meskipun demikian, hasil yang dicapai juga 
tetap bergantung dari lingkungan. Faktor-faktor yang terdapat di luar 
diri siswa (ekstern) juga mampu menentukan hasil belajar yang 
dicapai. Salah satu faktor yang paling dominan memengaruhi hasil 
belajar di sekolah yakni kualitas pengajaran. Tinggi rendahnya atau 
efektif tidaknya suatu proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan 
tertentu disebut dengan kualitas pengajaran.  
3. Indikator Hasil Belajar 
Indikator hasil belajar merupakan tujuan pembelajaran yang 
diharapkan mampu dicapai oleh siswa setelah dilakukan proses 
pembelajaran. Apabila telah mencapai tujuan pendidikan maka hasil 
belajar dapat dikatakan berhasil. Dengan demikian, indikator hasil 
belajar merupakan kemampuan siswa yang dapat di observasi, yang 
artinya hasil yang diperoleh setelah mereka mengikuti proses 
pembelajaran. Untuk menggambarkan hasil belajar yang dicapai siswa, 
maka diadakan suatu proses penilaian seperti tes hasil belajar untuk 
mengukur tingkat keberhasilan siswa setelah melakakukan proses 
pembelajaran.
75
 Indikator hasil belajar siswa adalah sebagai berikut: 
a. Daya serap siswa terhadap bahan pembelajaran yang diajarkan, 
baik secara individu maupun berkelompok dapat tercapai. 
Pengukuran ketercapaian daya serap ini dilakukan dengan 
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penetapan Kriteria Kentuntasan Belajar Minimal (KKM) pada 
setiap mata pelajaran. 
b. Siswa menunjukkan perilaku dalam tujuan pembelajaran, baik 
secara individu maupun berkelompok.
76
 Perilaku yang dimaksud 
adalah memiliki rasa tanggungjawab dan kedisiplinan sebagai 
siswa. 
Dalam proses belajar mengajar berdasarkan hasil belajar siswa secara 
umum dikelompokkan menjadi tiga yakni, aspek kogitif, aspek afektif, dan 
aspek psikomotorik. Namun, hal yang paling menonjol dan bisa dilihat 
langsung dari hasil tes yaitu terdapat pada aspek kognitif. Dimana 
pendidik dituntut untuk dapat menerapkan semua tujuan tersebut. Hal ini 
dapat dilakukan dengan memberikan pertanyaan kepada siswa yang harus 
memenuhi unsur tujuan dari ranah kognitif, sehingga siswa mampu 
mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan khususnya dalam mata 
pelajaran tematik. Berikut adalah kompetensi dasar (KD) dan indikator 





Kompetensi Dasar Indikator 
1 Bahasa 
Indonesia 
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yang disajikan dalam 
bentuk lisan, tulisan, 
visual, dan/atau 
eksplorasi lingkungan. 
4.1 Menyajikan hasil 
informasi tentang 
konsep perubahan 
wujud benda dalam 
kehidupan sehari-
hari dalam bentuk 
lisan, tulis, dan 
visual menggunakan 











untuk panjang, berat 













untuk panjang, berat, 




4.7.1 Mengukur berat 
dengan satuan 
baku. 
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D. Kajian Penelitian yang Relevan 
Beberapa hasil penelitian yang mendukung penelitian ini antara lain: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Elvina Bastari, mahasiswa Universitas 
Islam Negeri Raden Intan Lampung “Hubungan Motivasi Belajar 
dengan Hasil Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran IPS Kelas IV 
SD Negeri 1 Sukabumi Indah Bandar Lampung Tahun 2018/2019”. 
Penelitian ini menunjukkan bahwa awalnya guru masih menggunakan 
metode ceramah, kurang memanfaatkan media pembelajaran dan 
dengan adanya perbaikan cara menyampaikan materi pembelajaran 
sehingga siswa lebih aktif dan tertarik mengikuti pembelajaran. Hal ini 
dibuktikan dari analisis data dan pembahasan yakni perhitungan 
koefisien korelasi (rhitung) yang diperoleh sebesar 0,625 yang berarti 
positif atau searah, lalu nilai p = 0,000 artinya, korelasi atau hubungan 
dua variabel tersebut signifikan baik pada paraf 0,05. Begitupun 
dengan membandingkan dengan rtabel pada taraf signifikan 5% untuk 
N = 30 dan df = N - 2 = 30 – 2 = 28 yang menghasilkan 0,374 dan 
terlihat bahwa rhitung > rtabel atau 0,625 > 0,374, sehingga hipotesis 
nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa, terdapat hubungan yang positif dan signifikan 
antara hubungan motivasi belajar dengan hasil belajar peserta didik 
pada mata pelajaran IPS kelas IV SD Negeri 1 Sukabumi Indah Bandar 
Lampung tahun 2018/2019. 
 



































2. Penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa Setyowati, berjudul 
“Pengaruh Motivasi Belajar Terhadap hasil Belajar Siswa Kelas VII 
SMPN 13 Semarang”. Dalam penelitian ini ditemukan bahwa masih 
banyak siswa yang kesulitan belajar, terlihat ketika siswa menerima 
pelajaran di kelas tidak bersemangat dan enggan belajar. Berdasarkan 
hasil penelitian ini dijelaskan bahwa motivasi belajar pada kelas VII 
SMPN 13 Semarang terdiri dari cita-cita, kemampuan siswa, kondisi 
jamani dan rohani, kondisi lingkungan kelas, unsur-unsur dinamis 
dalam belajar dan upaya guru dalam membelajarkan siswa, sedangkan 
hasil belajar siswa meliputi informasi verbal, keterampilan intelektual, 
motorik dan verbal. Motivasi belajar secara signifikan sangat 
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa yang menghasilkan 29,766, 
sedangkan sisanya sebesar 70,234 yang dipengaruhi oleh faktor-faktor 
lain. 
3. Penelitian makrifat yang dilakukan oleh mahasiswa UIN Alauddin 
Makassar, dengan judul “Pengaruh Motivasi Belajar Terhadap Prestasi 
Siswa pada Bidang Studi PAI Di SMA-IT Wahdah Islamiyah 
Makassar”. Berdasarkan hasil penelitiannya dijelaskan bahwa motivasi 
belajar siswa pada bidang studi PAI tergolong sangat tinggi, baik 
motivasi belajar intrinsik 62,7% maupun motivasi belajar ekstrinsik 
74,6. Prestasi belajar siswa termasuk tinggi, karena nilai rapor siswa 
rata-rata terdistribusi pada angka 80 (50,8%) dan angka 85 (40,7%). 
Melalui analisis regresi ganda dapat disimpulkan bahwa terdapat 
 



































hubungan positif yang signifikan antara motivasi belajar interinsik dan 
ekstrinsik terhadap prestasi belajar siswa pada bidang studi PAI 
(signifikan atau sig sebesar 0,000). Adapun besarnya sumbangan 
bersama (koefisien determinasi) kedua variabel tersebut (motivasi 
belajar interinsik dan motivasi belajar ekstrinsik) terhadap prestasi 
belajar siswa adalah sebesar 57,2%. 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Rima Rahmawati, berjudul “Faktor-
Faktor yang Memengaruhi Motivasi Belajar Siswa Kelas X SMA 
Negeri 1 Piyungan Pada Mata Pelajaran Ekonomi Tahun Ajaran 
2015/2016”. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dijelaskan bahwa 
faktor-faktor yang memengaruhi motivasi belajar siswa kelas X SMAN 
1 Piyungan selain aktivitas belajar dan lingkungan keluarga yaitu peran 
guru, ketertarikan terhadap materi, lingkungan teman, cita-cita atau 
aspirasi, dan kondisi siswa. Hal ini dapat dilihat bahwa terdapat 
pengaruh positif dan signifikan fasilitas belajar dan lingkungan 
keluarga terhadap motivasi belajar siswa kelas X SMAN 1 Piyungan. 
Hal ini ditujukan dengan nilai Fhitung sebesar 38,656 dengan nilai 
signifikan Fsebesar 0,000. Karena nilai signifikan F < 0,05 maka 
terdapat pengaruh faasilitas belajar dan lingkungan keluarga secara 
bersama-sama terhadap motivasi belajar siswa. Nilai koefisien 
determinasi (R2) sebesar 0,438 atau 43,8%. Nilai koefisien determinasi 
menunjukkan 43,8% motivasi belajar dengan sumbangan efektif 
variabel fasilitas belajar 14% dan lingkungan keluarga lebih besar 
 



































pengaruhnya yaitu sebesar 29,8% sedangkan sisanya sebesar 56,2% 
dijelaskan oleh faktor lain.  
5. Penelitian yang dilakukan oleh Edi Santoso, berjudul “Pengaruh 
Pembelajaran Online Terhadap Prestasi Belajar Kimia Ditinjau dari 
Kemapuan Awal Siswa”. Hasil penelitian tersebut menjelaskan bahwa 
terdapat perbedaan pengeruh yang signifikan antara pembelajaran 
menggunakan media Online dengan pembelajaran menggunakan LKS 
terhadap prestasi belajar kimia yang ditunjukkan dengan besarnya 
Fhitung = 148.736 dan ada perbedaan pengaruh yang signifikan antara 
jenjang kemampuan awal tinggi dengan jenjang kemampuan awal 
rendah terhadap prestasi belajar kimia yang ditujukan dengan besarnya 
Fhitung = 225,464. Tidak ada interaksi antara jenis penggunaan media 
dengan jenjang kemampuan awal siswa terhadap prestasi belajar kimia 
yang ditujukan dengan besarnya Fhitung = 0,000.    
Dari beberapa penelitian terdahulu terdapat persamaan dan perbedaan 
dengan penelitian yang sedang diteliti yaitu terdapat kesamaan rendahnya 
motivasi belajar siswa terhadap hasil belajar, fasilitas belajar kurang 
memadai, penelitian menggunakan metode kuantitatif, kurang dapat 
menerapkan berbagai metode, strategi, dan teknik secara bervariasi,. 
Sedangkan perbedaannya yaitu rendahnya motivasi belajar dalam mata 
pelajaran tematik, melaksanakan pembelajaran secara daring, dan 
menggunakan metode penelitian kuantitatif bersifat deskriptif. 
 



































Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti melakukan 
penelitian yang belum pernah dilakukan sebelumnya. Peneliti melakukan 
penelitian yaitu mengenai pengaruh motivasi belajar dalam pembelajaran 
daring terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran tematik tema 3 
subtema 2 di MI Ma’arif Pagerwojo Sidoarjo. 
E. Kerangka Berpikir 
Motivasi adalah dorongan yang berasal dari diri seseorang untuk 
melakukan apa yang diinginkannya dan mencapai tujuan tertentu. Motivasi 
belajar sangat penting bagi setiap orang, karena motivasi belajar siswa 
untuk mencapai hasil belajar yang lebih baik. Beberapa para ahli 
mengungkapkan bahwa faktor intrinsik dan faktor ekstrinsik. Faktor 
intrinsik adalah pengaruh dari dalam diri siswa, antara lain faktor 
psikologis dan fisik. Sedangkan faktor ekstrinsik adalah pengaruh atau 
rangsangan dari luar diri siswa, termasuk faktor sosial dan nonsosial. 
Dalam penelitian ini dilakukan dalam beberapa tahap. Tahap pertama 
adalah menggunakan data kelas III melalui pengamatan langsung di 
lapangan. Tahap kedua adalah mengambil sampel sebanyak 15% dari 200 
siswa, yaitu 30 siswa dipilih secara acak (simple random) dari seluruh 
siswa kelas III MI Ma’arif Pagerwojo Sidoarjo. Tahap ketiga adalah 
dokumentasi. Dokumen ini digunakan untuk mengumpulkan dan menggali 
informasi dalam bentuk profil sekolah  dan sebagainya. Selain itu, peneliti 
melakukan wawancara untuk memperkuat argumen ini. Wawancara ini 
 



































tidak hanya dilakukan kepada wali kelas, tetapi juga dengan kepala 
madrasah agar diperoleh hasil yang lebih akurat.  
Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini akan mengkaji motivasi 
belajar dalam pembelajaran daring terhadap hasil belajar siswa. Skema 
























Pengaruh Motivasi Belajar 
dalam Pembelajaran Daring 
terhadap Hasil Belajar Siswa 
rendah 
 




Dengan metode bervariasi 
dan kreatifitas guru, sehingga 





Hasil belajar siswa meningkat 
apabila dalam kegiatan belajar 
memiliki motivasi yang tinggi, 
baik secara internal maupun 
eksternal 
 



































F. Hipotesis Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti mengemukakan hipotesis sebagai jawaban 
sementara dan nilai keberadaannya akan dibuktikan melalui hasil 
penelitian. Hipotesis yang dapat diajukan adalah sebagai berikut: 
   : Terdapat pengaruh yang signifikan antara motivasi belajar dalam 
pembelajaran daring terhadap hasil belajar siswa di MI Ma’arif 
Pagerwojo Sidoarjo. 
    : Tidak ada pengaruh yang signifikan antara motivasi belajar dalam 




















































A. Jenis penelitian 
Metode penelitian memiliki dua arti kata yaitu metode dan penelitian. 
Metode berasal dari bahasa Yunani “Methodos”, yang artinya jalan atau 
cara. Penelitian adalah suatu proses yang dilakukan seseorang untuk 
mengolah, mengumpulkan, menganalisis, dan meringkas data secara 
sistematis, logis, dan terencana.
77
 
Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif 
adalah penelitian yang menekankan pada penggunaan metode statistik 
untuk analisis dalam bentuk angka. Penelitian ini bersifat deskriptif 
kuantitatif. Penelitian deskriptif kuantitatif adalah penelitian untuk 
memberikan gambaran tentang gejala, fenomena, atau fakta yang diteliti, 
tetapi tanpa dihubungkan atau dibandingkan. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Tempat penelitian ini dilakukan di MI Ma’aarif Pagerwojo, yang 
beralamatkan di JL. KH. Mas’ud, kelurahan Pagerwojo, kecamatan 
Buduran, Kabupaten Sidoarjo. Penelitian ini dilaksanakan pada semester 
genap tahun ajaran 2020/2021. 
 
                                                             
77 M. Musfiqon, Panduan Lengkap Metodelogi Penelitian Pendidikan (Jakarta: PT Prestasi 
Pustakaraya, 2012), 22. 
 



































C. Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi adalah subjek dari keseluruhan penelitian. Subjek penelitian 
kuantitatif ini adalah seluruh siswa kelas III MI Ma’arif Pagerwojo 
Sidoarjo yang berjumlah 200 siswa. Sedangkan objek yang diteliti adalah 
motivasi belajar dalam pembelajaran daring terhadap hasil belajar siswa 
masih rendah. 
Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti. Dalam 
penentuan sampel, peneliti merujuk pada pernyataan Suharsimi Arikunto 
yang mengatakan bahwa apabila subjek kurang dari 100 orang maka 
diambil semuanya, namun jika subyek lebih dari 100 orang maka dapat 
diambil antara 10% - 15% atau lebih.
78
 Sehingga sampel dalam penelitan 
ini diambil sebanyak 15% atau terdiri dari 30 siswa kelas III yang diambil 
secara acak (simple random).  
D. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah atribut, sifat, nilai dari orang, objek, atau 
nilai aktivitas yang memiliki variasi tertentu yang ditentukan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
79
 Adapun variabel 
dalam penelitian ini adalah: 
1. Variabel bebas (Independent Variable) 
Variabel bebas atau biasa disebut dengan variabel (X) dalam 
penelitian ini adalah Motivasi Belajar dalam Pembelajaran Daring. 
                                                             
78 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 
2010), 112. 
79 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D (Bandung: Alfabeta, 2013), 
61. 
 



































Disebut demikian, karena kemunculan atau keberadaannya tidak 
dipengaruhi oleh variabel lain. 
2. Variabel terikat (Dependent Variable) 
Variabel terikat biasa disebut variabel (Y) dalam penelitian ini 
adalah Hasil Belajar Siswa. Disebut dimikian, karena kemunculannya 
disebabkan atau dipengaruhi oleh variabel lain. 
E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 
1. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data merupakan suatu kegiatan yang 
digunakan untuk memperoleh data yang dibutuhkan untuk penelitian. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian dibagi 
menjadi tiga tahap yaitu tes, kuesioner atau angket, wawancara, dan 
dokumentasi. Adapun penjelasan metode sebagai berikut: 
a. Tes  
Tes adalah suatu alat yang dapat digunakan untuk mengukur 
kemampuan atau penguasaan dan keterampilan terhadap suatu 
materi tertentu. Tes terbagi menjadi dua macam yakni tes tulis dan 
tes lisan, peneliti menggunakan tes tulis secara online sebagai 
teknik dalam mengumpulkan data. Sedangkan jenis tes yang 
digunakan adalah pilihan ganda dengan empat pilihan jawaban. 
b. Angket 
Kuesioner atau angket adalah sejumlah pertanyaan yang 
disusun secara sistematis dengan cara membagikan kepada 
 



































responden yang bersangkutan yaitu siswa kelas III MI Ma’arif 
Pagerwojo Sidoarjo. Dalam hal ini peneliti menggunakan teknik 
angket tertutup. 
Angket tertutup adalah membatasi jawaban yang diberikan oleh 
penanya dengan menyesuaikan masalah yang ada. Angket ini akan 
ditujukan kepada siswa melalui online.  
c. Wawancara 
Wawancara atau biasa disebut dengan interview merupakan 
salah satu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
mengadakan tanya jawab, baik secara langsung maupun tidak 
langsung dengan sumber data. Teknik wawancara yang dilakukan 
dalam penelitian kuantitatif ini adalah wawancara tidak terstruktur, 
dimana peneliti dan informan melakukan percakapan secara bebas. 
Wawancara yang dilakukan dengan cara mendatangi langsung 
kepala sekolah untuk mendapatkan informasi dan data secara 
langsung dari pihak sekolah, terutama disini dengan wali kelas III 
MI Ma’arif Pagerwojo Sidoarjo untuk memperoleh data perilaku 
siswa sehari-hari. 
d. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah cara untuk mencari data dari sumber 
tertulis, baik berupa catatan, gambar, dokumen, maupun arsip yang 
berisi instruksi tertentu. Dokumentasi bisa berupa gambar, tulisan, 
atau karya-karya yang bersifat permanen (monumental) dari 
 





































 Dalam penelitian ini, metode ini digunakan untuk 
mencari beberapa dokumen penting terkait dengan penulisan 
skripsi ini. 
2. Instrumen Pengumpulan Data 
Menurut suharsimi arikunto, instrumen pengumpulan data adalah 
pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan 
alat bantu yang telah dipilih dan digunakan untuk membuat kegiatan 
penelitian menjadi sederhana dan sistematis.
81
 Dapat disimpulkan 
bahwa instrumen penelitian adalah alat bantu yang digunakan 
seseorang dalam melakukan penelitian yang bertujuan untuk 
mengumpulkan informasi tentang variabel-variabel yang diteliti. 
Kualitas instrumen dalam penelitian kuantitatif berkaitan dengan 
validitas dan reliabilitas instrumen, dan kualitas pengumpulan data 
terkait dengan ketepatan cara-cara yang digunakan untuk 
mengumpulkan data. Oleh karena itu, apabila instrumen yang telah 
diuji validitas dan reabilitasnya tidak digunakan dengan baik dalam 
pengumpulan data, belum tentu akan menghasilkan data yang valid dan 




a. Tes Hasil Belajar  
                                                             
80 Sandu Siyoto dan M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Literasi Media 
Publishing, 2015), 77-78. 
81 Mamik, Metodologi Kualitatif (Sidoarjo: Zifatama Publisher, 2015), 76. 
 



































Dalam penelitian ini menggunakan tes tulis yang terdiri dari 
beberapa butir pertanyaan yang bertujuan untuk mengukur 
pengetahuan dan pencapaian atas apa yang telah di pelajarinya. 
Bentuk instrumen ini dipergunakan untuk mengevaluasi 
kemampuan hasil belajar siswa dengan menggunakan rumus 
menghitung nilai hasil evaluasi siswa dan responden memilih 
empat alternatif jawaban yang telah disediakan oleh peneliti. 
Adapun tabel instrumen tes hasil belajar yang akan digunakan oleh 
peneliti adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.1 
Format Kisi-Kisi Soal Hasil Belajar 
 
Satuan Pendidikan : MI Ma’arif Pagerwojo Sidoarjo 
Kelas / Semester : III / Ganjil 
Tema   : 3 (Mengenal Benda di Sekitarku) 
Subtema  : 2 (Wujud Benda) 
Pembelajaran  : 6 
Muatan 
Pelajaran 










































































































































8, 9, 10, 
12 
 






























































b. Angket / Kuesioner 
Kuesioner adalah susunan pertanyaan yang secara logis, 
sistematis dan obyektif, bertujuan untuk menjelaskan variabel-
variabel yang diteliti.
82
 Dalam kuesioner ini, terdiri dari beberapa 
pertanyaan-pertanyaan tersebut menggunakan skala linkert dan 
peneliti memberikan empat alternatif jawaban. 
c. Wawancara 
Wawancara dilakukan secara bebas untuk memperoleh data 
pendukung, wawancara ini ditujukan kepada kepala madrasah dan 
wali kelas III, untuk mengambil data yang masih berhubungan 
dengan masalah yang diangkat peneliti. Sebelum mengadakan 
wawancara peneliti terlebih dahulu menyiapkan pedoman 
                                                             
82 Mohammad Arif Amiruddin Jabbar “Analisis Virusal Kriya Kayu Lame di Kampung Saradan 
Desa Sukamulya Kecamatan Pagaden Kabupateng Subang”, Skripsi (Bandung: Perpustakaan 
Universitas Pendidikan Indonesia, 2014), t.d., 43. 
 



































wawancara. Peneliti dapat mengembangkan pertanyaan yang 
berkaitan dengan masalah yang dibahas saat wawancara 
berlangsung. Adapun pedoman wawancara yang akan digunakan 
peneliti sebagai berikut: 
 
Tabel 3.2 
Pedoman Wawancara Kepala Madrasah 
 


















terhadap hasil belajar 
siswa di MI Ma’arif 
Pagerwojo Sidoarjo 
a. Bagaimana strategi Bapak/Ibu 
untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran dalam masa 
pandemi covid-19? 
b. Bagaimana proses 
pembelajaran daring di 
madrasah, apakah sudah sesuai 
dengan yang diharapkan? 
c. Apakah madrasah 
memfasilitasi siswa dalam 
pembelajaran daring, agar 
siswa dapat mengikuti 
pembelajaran secara 
maksimal? 
d. Apa saja yang harus 
dipersiapkan atau dirubah oleh 
madrasah dengan adanya 
adaptasi baru? 
e. Adakah kendala-kendala 
dalam melaksanakan 
pembelajaran daring di masa 
pandemi covid-19? 
f. Bagaimana cara mengatasi 
permasalahan yang terdapat 
dalam proses pembelajaran 
daring? 
g. Bagaimana cara mengatasi 
guru atau wali murid yang 
kurang menguasai teknologi 
dengan adanya penerapan 
pembelajaran daring? 
h. Apabila orang tua siswa tidak 
 



































dapat mendampingi belajar 
daring atau terkendala 
teknologi, bagaimana cara 
Bapak/Ibu mengatasi 
permasalahan tersebut agar 





Pedoman Wawancara Wali Kelas 
 


















terhadap hasil belajar 
siswa di MI Ma’arif 
Pagerwojo Sidoarjo 
a. Seberapa jauh tingkat 
keberhasilan dalam 
menerapkan pembelajaran 
daring di masa pandemi covid-
19? 
b. Apa saja yang dipersiapakan 
Ibu untuk meningkatkan 
kualitas pembelajaran daring? 
c. Metode/teknik/strategi/media 
aplikasi apa saja yang telah 
digunakan selama proses 
pembelajaran daring? 
d. Adakah kendala dalam 
pelaksanaan pembelajaran 
daring? Jika ada bagaimana 
solusi untuk menghadapinya? 
e. Bagaimana hasil belajar siswa 
selama pembelajaran daring? 
f. Faktor apa saja yang 
memengaruhi hasil belajar 
siswa menjadi menurun? 
g. Bagaimana meningkatkan 
motivasi siswa untuk belajar 
dengan adanya pembelajaran 
daring? 









































Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan fakta dan data 
yang tersimpan dalam bentuk teks atau artefak.
83
 Dokumentasi 
penelitian yang digunakan untuk menggali informasi yang dipilih 
peneliti dalam pengkajian ini adalah dokumen yang berkaitan 
dengan profil sekolah dan dokumen lain yang dapat digunakan 
sebagai bahan referensi dan kajian yang ada di MI Ma’arif 
Pagerwojo Sidoarjo. 
F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
1. Validitas Instrumen 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan 
atau kesahihan suatu instrumen.
84
 Jika instrumen dapat mengukur apa 
yang dibutuhkan maka dapat dikatakan valid, dengan kata lain dapat 
secara akurat mengungkapkan data dari variabel yang diteliti. 
Untuk menguji kuesioner penelitian digunakan uji validitas butir 
instrumen, jika skor total sangat mendukung maka dikatakan valid. 
Untuk mengukur validitas butir soal dan kuesioner yang berbantuan 
aplikasi SPSS 26 dengan menggunakan rumus korelasi product 
moment dikemukakan oleh Pearson.
85
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83 Hamid Darmadi, Metode Penelitian Pendidikan dan Sosial (Bandung: CV Alfabeta, 2014), 292. 
84 Sulistyaningsih, Metodologi Penelitian Kebidanan: Kuantitatif-Kualitatif (Yogyakarta: Graha 
Ilmu, 2011), 131-132. 
85 Syafril, Statistik Pendidikan (Jakarta: Kencana, 2019), 92-93. 
 





































rxy  = korelasi anatar variabel X dan Y 
N  = Jumlah kuesioner 
X  = Skor rata-rata dari X 
Y  = Skor rata-rata dari Y 
2. Reliabilitas Instrumen 
Dalam arti, reliabilitas menunjukkan bahwa suatu instrumen dapat 
dipercaya dan dapat digunakan sebagai alat pengumpul data, karena 
sudah baik. Untuk mengetahui reliabilitas instrumen digunakan rumus 
Alfa Cronbach dengan bantuan SPSS 26 yang digunakan untuk 
mencari reliabilitas instrumen yang skornya bukan satu atau nol, 
seperti uraian angket atau soal.
86
 Rumus yang digunakan adalah 
sebagai berikut: 
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     = Reliabilitas instrumen 
K  = Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 
∑  
   = Jumlah varians butir 
  
   = Varians total 
                                                             
86 Sulistyaningsih, Metodologi..., 132-134. 
 



































G. Teknik Analisis Data 
Analisis dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui atau 
mendeskripsikan keadaan variabel. Mengingat permasalahan deskriptif 
terdapat dua yaitu variabel motivasi belajar dan hasil belajar siswa, maka 
analisis melalui teknik prosentase. Pada saat yang sama, teknik product 
moment akan digunakan untuk menganalisis permasalahan yang bersifat 
kuantitatif. Rumus yang digunakan adalah: 
1. Teknik analisis motivasi belajar 
Peneliti menggunakan teknik analisis hasil belajar untuk 
mengetahui data tentang motivasi belajar dalam pembelajaran daring 
pada tema 3 subtema 2 pembelajaran ke 6. Adapun rumus yang 
digunakan adalah sebagai berikut : 
  
                     
            
      
Rumus 3.3 
Analisis hasil belajar 
2. Teknik analisis prosentase 
Peneliti menggunakan teknik analisis prosentase untuk mengetahui 
data tentang hasil belajar siswa di MI Ma’arif Pagerwojo Sidoarjo. 













































P  = Angka prosentase 
N  = Jumlah sampel 
F  = Frekuensi yang sedang dicari prosentasenya.
87
 
Setelah mencapai prosentase tertentu, gunakan kalimat yang 
bersifat deskriptif untuk menjelaskan, yaitu baik (76% - 100%), cukup 




3. Teknik analisis product moment  
Peneliti menggunakan teknik ini untuk mengetahui apakah ada 
korelasi antara motivasi belajar dalam pembelajaran daring dengan 
hasil belajar siswa. Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai 
berikut. 
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Rxy = Korelasi antara variabel X dan Y 
N  = Jumlah kuesioner 
X  = Motivasi belajar  
Y  = Hasil Belajar Siswa 
∑   = Jumlah hasil perkalian antara X dan Y 
                                                             
87 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian,  Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 
2013), 236. 
88 Ibid., 210. 
 



































∑  = Jumlah seluruh skor X 
Untuk mengukur kekuatan hubungan antara variabel bebas dengan 
variabel terikat dapat menggunakan pedoman interpretasi untuk 
mengetahuinya, sebagaimana tabel berikut. 
 
Besarnya nilai r Interpretasi 
0,00 – 0,19 Antara variabel X dan variabel Y memang 
terdapat korelasi, akan tetapi korelasi itu sangat 
lemah atau sangat rendah, sehingga korelasi itu 
diabaikan (dianggap tidak ada korelasi antara 
variabel X dan variabel Y). 
0,20 – 0,39 Antara variabel X dan variabel Y memang 
terdapat korelasi lemah atau rendah. 
0,40 – 0,59 Antara variabel X dan variabel Y memang 
terdapat korelasi sedang atau cukupan. 
0,60 – 0,79 Antara variable X dan variabel Y memang 
terdapat korelasi yang kuat atau tinggi. 
0,80 – 1,00 Antara variabel X dan variabel Y memang 






Interpretasi Secara Sederhana Terhadap Angka Indeks Korelasi r 
 
  
                                                             
89 Anas sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012), 276. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Obyek Penelitian 
1. Profil Madrasah 
Nama Madrasah  : MI MA’ARIF PAGERWOJO 
Status Madrasah  : Swasta 
NSM   : 111235150016 
NPSN   : 60716954 
Akreditasi   : A 
Nama Kepala / Pimpinan : M. Qosim, S.Pd.I 
Alamat   : Jl. KH. Ali Mas’ud No. 1 
Desa / Kelurahan  : Pagerwojo 
Kecamatan  : Buduran 
Kabupaten / Kota  : Sidoarjo 
Provinsi   : Jawa Timur 
Kode Pos   : 61252 
2. Visi dan Misi 
a. Visi 








































b. Misi  
Untuk mewujudkan visi, sekolah melakukan langkah-langkah 
strategis yang dinyatakan dalam misi berikut: 
1) Melakukan shalat lima waktu tanpa diperintah 
2) Membiasakan membaca Al Qur’an dengan baik dan benar 
3) Meningkatkan prestasi akademik 
4) Meningkatkan prestasi non akademik 
5) Meningkatkan perolehan nilai UASBN 
6) Meningkatkan kompetitif dalam melanjutkan ke jenjang 
pendidikan selanjutnya 
7) Membiasakan berakhlakul karimah 
B. Penyajian Data Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui “Pengaruh 
Motivasi Belajar dalam Pembelajaran Daring Terhadap Hasil Belajar 
Siswa di MI Ma’arif Pagerwojo Sidoarjo”. Penelitian ini menggunakan 
jenis penelitian kuantitatif deskriptif dengan pengambilan sampel secara 
acak (simple random). Peneliti mengambil populasi kelas III sebanyak 200 
siswa yang terdiri dari 5 rombel selanjutnya peneliti menggunakan teknik 
simple random sampling, dengan dilakukan cara undian sebanyak 30 siswa 
atau 15% dari jumlah populasi. Data hasil penelitian diperoleh melalui 
angket, tes hasil belajar siswa, wawancara dan dokumentasi. 
Peneliti menetapkan tempat penelitiannya di MI Ma’arif Pagerwojo 
Sidoarjo karena diketahui adanya kondisi nyata yang terjadi di sekolah 
 



































tersebut. Sebelum melakukan penelitian, terlebih dahulu peneliti meminta 
izin kepada pihak madrasah pada hari Senin, 5 Oktober 2020 dengan 
berkunjung ke rumah wakil kepala madrasah yaitu Ibu Nur Cholisah CH, 
S.Ag 26 untuk menyampaikan maksud dan tujuan penelitian. Setelah ada 
penerimaan dari pihak madrasah, pada tanggal 26 Oktober 2020 peneliti 
memberikan surat izin dan melakukan wawancara kepada kepala madrasah 
yaitu Bapak M. Qosim, S.Pd.I, hal ini dilakukan dengan tujuan mengetahui 
proses kegiatan pembelajaran daring secara umum mulai dari kelas bawah 
hingga kelas atas untuk menetapkan siswa yang akan dijadikan subyek 
dalam penelitian ini sehingga sesuai dengan harapan penelitian.  
Pada tanggal 2 November 2020 peneliti kembali melakukan 
wawancara dengan wali kelas III yaitu Ibu Rifki Norma Hasrinda, S.Pd.I 
dengan tujuan untuk mengetahui latar belakang dari siswa-siswi di kelas 
III, bagaimana proses pembelajaran daring yang dilaksanakan, dan teknik 
atau strategi yang digunakan sampai saat ini. Peneliti terlebih dahulu 
menyampaikan alur kegiatan penelitiannya. 
Peneliti melakukan validasi instrumen pada hari Selasa 23 Februari 
2021, yang terdiri dari validitas angket, validitas tiap butir soal tes, 
validitas pedoman wawancara kepala madrasah dan guru kelas III dengan 
validator Ibu Rifki Norma Hasrinda, S.Pd.I selaku wali kelas III. Pada hari 
Jum’at 26 Februari 2021 peneliti melakukan uji coba angket dan butir soal 
tes hasil belajar yang diuji cobakan pada kelas III MI Thoriqussalam 
Sidoarjo sebelum angket dan soal tes diberikan di kelas III MI Ma’arif 
 



































Pagerwojo Sidoarjo yang digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa di 
kelas III. 
Peneliti mulai melakukan pengambilan data pada hari Senin 5 April 
2021 dengan cara membagikan angket dan soal tes tema 3 subtema 2 
pembelajaran 6 melalui whatsapp grup berupa external link soal yang 
dibuat dengan bantuan google formulir sehingga siswa dapat mengakses 
soal dengan mudah. Lembar angket yang diberikan berjumlah 10 butir soal 
dengan empat alternatif jawaban dan soal tes hasil belajar sebanyak 20 
butir soal pilihan ganda, link soal dibagikan setelah kegiatan pembelajaran 
daring telah selesai. 
Peneliti melakukan wawancara kembali dengan waka madrasah pada 
hari Kamis 8 April 2021 terkait proses pembelajaran daring yang 
diterapkan di MI Ma’arif Pagerwojo. Ibu Nur Cholisah CH, S.Ag 
berpendapat bahwa masing-masing guru mempunyai cara sendiri untuk 
memotivasi siswanya, salah satunya dengan melakukan kerjasama dengan 
orangtuanya agar siswa tetap semangat belajar, siswa diperbolehkan 
datang ke sekolah jika memang kondisi keluarganya tidak mencukupi 
seperti tidak ada alat komunikasi. Beberapa siswa menjadi lengah dan 
terkesan santai sehingga tugas yang diberikan menjadi terbengkalai dan 
kedispilinan siswa mulai menghilang seperti disiplin waktu dalam belajar 
dan mengerjakan tugas tepat waktu. 
Untuk mengatasi hal tersebut, sekolah melakukan pertemuan kepada 
siswa dengan cara bergilir dalam satu pekan 3 kali tatap muka dan masing-
 



































masing sesi hanya 50% siswa dari jumlah siswa perkelas sesuai dengan 
jadwal yang sudah dibuat,  misalnya kelas II dan III hari Senin, Rabu, 
Jum’at sesi 1 jam 07.00 – 09.00 dan sesi 2 jam 09.30 – 11.30. Pertemuan 
tersebut digunakan untuk tanya jawab mengenai materi yang beli dipahami 
atau memberikan penjelasan kembali, pengumpulan tugas yang telah 
diberikan sebelumnya. Selain itu hal ini sangat membantu siswa agar dapat 
mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan 
dan dapat mengerjakan tugas yang diberikan guru tanpa kekurangan 
ataupun kendala, walaupun fasilitas yang diberikan guru di sekolah tidak 
maksimal akan tetapi cukup untuk membantu siswa mencapai target KKM 
yang sudah ditetapkan.  
Peneliti juga melakukan wawancara kepada wali kelas III pada hari 
Senin 12 April 2021. Dari hasil wawancara tersebut diketahui bahwa 
kerjasama antara guru dan orangtua sangat membantu siswa dalam belajar 
terutama mengenai memotivasi siswa untuk tetap bisa meningkatkan hasil 
belajarnya, memahami materi pembelajaran yang telah disampaikan guru. 
Biasanya guru memberikan motivasi kepada siswa berupa ajakan untuk 
tetap semangat belajar walaupun tidak bisa bertatap muka, terkadang guru 
menelpon orangtua siswa untuk sekedar membangunkan, mengingatkan 
kalau sudah waktunya sekolah daring hal tersebut dilakukan agar siswa 
tetap semangat dan tidak bermalas-malasan untuk belajar. Namun setelah 
kegiatan daring sudah berlangsung hampir satu tahun, para wali murid 
kelas III banyak yang mengeluh lantaran kesulitan menghadapi anaknya 
 



































yang cenderung enggan belajar, beberapa orang tua siswa juga ada yang 
bekerja sehingga kesulitan untuk membagi waktu dan siswa ketinggalan 
materi pembelajaran. Untuk mengatasi hal tersebut guru mengadakan les 
di luar sekolah yang sifatnya tidak wajib yang dapat membantu siswa 
mencapai nilai KKM yang ditetapkan, sekitar kurang lebih 20 siswa yang 
berkenan mengikuti les tatap muka di rumah guru. Selain itu guru tetap 
memberikan materi pembelajaran dan tugas di grup whatsapp agar siswa 
yang tidak ikut les tetap mendapatkan hal yang sama seperti siswa yang 
lain. 
Selanjutnya dalam mengumpulkan data penelitian, peneliti 
menggunakan teknik tes, angket, wawancara dan dokumentasi. Data yang 
disajikan peneliti merupakan data yang diperoleh selama melaksanakan 
penelitian di MI Ma’arif Pagerwojo Sidoarjo. 
1. Hasil Motivasi Belajar Dalam Pembelajaran Daring 
Peneliti mengambil data untuk mengukur tinggi rendahnya 
motivasi belajar dengan menggunakan angket. Angket tersebut 
disebarkan kepada responden melalui online yang berisi 10 butir 
pernyataan dalam bentuk checklist. Pengukuran angket ini 
menggunakan skala linkert. Berikut ini data angket yang telah diisi 
oleh responden. 
Tabel 4.1 
Angket Motivasi Belajar 
Dalam Pembelajaran Daring 
No Item Pernyataan Variabel (X) Skor 
 



































Responden 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Total 
1 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 37 
2 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 37 
3 2 4 4 4 4 4 2 4 4 3 35 
4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 37 
5 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 37 
6 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 37 
7 3 3 2 4 4 4 4 3 3 3 33 
8 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 38 
9 4 3 4 3 3 4 4 2 3 2 32 
10 2 4 3 3 3 4 2 3 4 3 31 
11 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 37 
12 3 3 4 2 2 2 3 3 3 3 28 
13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
14 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 25 
15 2 2 4 4 4 4 2 2 4 3 31 
16 2 2 4 3 3 3 2 3 4 3 29 
17 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 37 
18 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 37 
19 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 37 
20 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 38 
21 2 3 4 4 2 4 2 4 4 4 33 
22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 38 
23 2 2 4 4 3 3 3 4 3 3 31 
24 2 4 2 3 3 3 2 3 3 3 28 
25 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 38 
26 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 37 
 



































27 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 37 
28 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 37 
29 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 38 
30 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 37 
 
Perhitungan angket yang telah diisi responden dilakukan 
menggunakan skala linkert. Peneliti membuat ketentuan skor yang 
dimulai dari angka 1, 2, 3 dan 4. Data yang telah diperoleh, kemudian 
dilakukan analisis dengan menghitung rata-rata jawaban berdasarkan 







Data Hasil Angket Motivasi Belajar 
Dalam Pembelajaran Daring 
No 
Responden 
Item Pernyataan Variabel (X) Skor 
Total 
Kategori 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 37 Setuju 
2 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 37 Setuju 
3 2 4 4 4 4 4 2 4 4 3 35 Setuju 
4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 37 Setuju 
5 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 37 Setuju 
6 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 37 Setuju 
7 3 3 2 4 4 4 4 3 3 3 33 Setuju 
                                                             
90 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung: Alfabeta, 2018), 154. 
 



































8 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 38 Setuju 
9 4 3 4 3 3 4 4 2 3 2 32 Setuju 
10 2 4 3 3 3 4 2 3 4 3 31 Setuju 
11 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 37 Setuju 
12 3 3 4 2 2 2 3 3 3 3 28 Ragu-
Ragu 
13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 Setuju 
14 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 25 Ragu-
Ragu 
15 2 2 4 4 4 4 2 2 4 3 31 Setuju 
16 2 2 4 3 3 3 2 3 4 3 29 Ragu-
Ragu 
17 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 37 Setuju 
18 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 37 Setuju 
19 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 37 Setuju 
20 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 38 Setuju 
21 2 3 4 4 2 4 2 4 4 4 33 Setuju 
22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 38 Setuju 
23 2 2 4 4 3 3 3 4 3 3 31 Setuju 
24 2 4 2 3 3 3 2 3 3 3 28 Ragu-
Ragu 
25 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 38 Setuju 
26 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 37 Setuju 
27 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 37 Setuju 
28 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 37 Setuju 
29 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 38 Setuju 
30 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 37 Setuju 
 
 



































Agar frekuensi setiap kategori dapat diketahui, peneliti harus 
membuat tabel data interval. Berikut data interval yang dibuat adalah 
sebagai berikut. 
Tabel 4.3 
Data Interval Angket 
Interval Kategori f 
30 - 40 Setuju 26 
20 - 30 Ragu-ragu 4 
10 - 20 Kurang Setuju 0 
0 - 10 Tidak Setuju 0 
 











































































Berdasarkan grafik di atas, sebanyak 26 responden siswa kelas III 
setuju dengan pernyataan yang terdapat pada angket dan 4 responden 
ragu-ragu. Maka dapat disimpulkan bahwa belajar dirumah selain 
dapat membantu meningkatkan kemandirian siswa, berinteraksi secara 
langsung dengan sesama teman dan guru juga dapat memotivasi siswa 
untuk meningkatkan semangat belajarnya. 
2. Hasil Belajar Siswa di MI Ma’arif Pagerwojo Sidoarjo 
Peneliti melakukan pengambilan data hasil belajar untuk mengukur 
hasil belajar siswa selama pembelajaran daring kepada responden yang 
telah ditentukan yaitu 30 siswa. Data hasil belajar ini diperoleh melalui 
teknik tes yang dilakukan secara online. Peneliti memberikan soal 
untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah mengikuti kegiatan 
belajar mengajar. Instrumen tes yang diujikan berjumlah 20 soal dan 
setelah dilaksanakan penelitian diperoleh data nilai hasil belajar siswa 
kelas III sebanyak 30 siswa sebesar 2510. 
Peneliti menjumlahkan nilai yang telah diperoleh siswa, yang 
kemudia dibagi dengan jumlah siswa. Sehingga akan memperoleh nilai 
rata-rata siswa. Nilai rata-rata yang diperoleh yakni 83,67 (diatas 
KKM). (Lihat lampiran X). 
3. Pengaruh Motivasi Belajar Dalam Pembelajaran Daring Terhadap 
Hasil Belajar Siswa di MI Ma’arif Pagerwojo Sidoarjo 
 



































Dari hasil penyajian data diatas, dapat dilihat bahwa motivasi 
belajar dapat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Dari 
penyebaran angket yang dilakukan peneliti secara online yang 
termasuk dalam kategori setuju dari 10 pernyataan sebanyak 26 
responden dan 4 responden termasuk dalam kategori ragu-ragu. 
Sedangkan untuk pengambilan data hasil belajar siswa dengan 
responden sebanyak 30 siswa dengan 20 butir soal yang diujikan 
memperoleh nilai hasil belajar sebesar 2510 dan nilai rata-rata hasil 
belajar diperoleh sebesar 83,67. 
Maka dapat disimpulkan bahwa, ketika siswa tidak memiliki hasrat 
dan keinginan untuk kegiatan belajar daring maka akan berdampak 
pada hasil belajar siswa yang dibawah KKM. Selain itu, siswa juga 
membutuhkan interaksi secara langsung dengan guru dan teman sebaya 
agar dapat memotivasi siswa dalam meningkatkan semangat dan gairah 
belajarnya. 
C. Hasil Uji Coba Instrumen 
1. Hasil Analisis Validitas 
Hasil analisis validitas suatu butir soal dengan taraf signifikansi 5% 
jika hasil perhitungan di dapat rhitung > rtabel, maka dapat dikatakan 
“valid”. Tetapi apabila rhitung < rtabel, maka dapat dikatakan “tidak 
valid”. Untuk mempermudah dalam melakukan perhitungan, maka 
dilakukan dengan bantuan SPSS 26.  
 



































Dari hasil perhitungan bahwa validitas angket yang berjumlah 10 
item kesemuanya dikatakan valid pada uji coba instrumen dan hasil uji 
coba tes hasil belajar dengan 20 butir pilihan ganda dengan jumlah 
sebanyak 30 responden, diperoleh hasil 17 butir soal dinyatakan valid 
dan invalid sebanyak 3 butir soal. Dengan demikian tes dan angket 













(α = 0,05 dk = n-2, 
30 – 2 = 28) 
Kriteria 






X_2 0,551 VALID 
X_3 0,467 VALID 
X_4 0,570 VALID 
X_5 0,553 VALID 
X_6 0,748 VALID 
X_7 0,603 VALID 
X_8 0,405 VALID 
X_9 0,638 VALID 














































(α = 0,05 dk = n-2, 
30-2=28) 
Kriteria 











Y_2 0,411 VALID 
Y_3 0,545 VALID 
Y_4 0,435 VALID 
Y_5 0,564 VALID 
Y_6 0,363 VALID 
Y_7 0,382 VALID 
Y_8 0,610 VALID 
Y_9 0,449 VALID 
Y_10 0,535 VALID 
Y_11 0,281 TIDAK VALID 
Y_12 0,392 VALID 
Y_13 0,650 VALID 
Y_14 0,438 VALID 
Y_15 0,595 VALID 
Y_16 0,401 VALID 
Y_17 0,470 VALID 
Y_18 0,399 VALID 
Y_19 0,545 VALID 
Y_20 -0,106 TIDAK VALID 
 
2. Hasil Analisis Reliabilitas 
Reliabilitas digunakan untuk menunjukkan bahwa suatu instrumen 
yang digunakan sudah cukup dipercaya sebagai alat pengumpul data 
 



































dikarenakan instrumen tersebut sudah baik. Untuk mengetahui 
reliabilitas instrumen tes dan angket digunakan rumus Alpa Cronbach. 
Dasar pengambilan keputusan menurut Ghozali bahwa suatu 
instrumen dikatakan reliabel jika memperoleh hasil r11 >  rtabel (0,6).
91
 
Untuk menguji reliabilitas instrumen digunakan bantuan SPSS 26. 




Rentang Reliabilitas Instrumen 
Rentang Keterangan 
0,70 – 1,00 Sangat tinggi 
0,60 – 0,70 Tinggi 
0,40 – 0,60 Sedang 
0,20 – 0,40 Rendah 
0,00 – 0,20 Sangat rendah 
 
Adapun hasil pengujian reliabilitas dari instrumen penelitian 
tersebut adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.7 
Distribusi Uji Reliabilitas  
Variabel rxy rtabel Keterangan  
X  0,766 0,60 Reliabel 
Y  0,766 0,60 Reliabel  
                                                             
91 Andreas Aldo Gunawan dan HP. Sunardi, “Pengaruh Kompensasi dan Disiplin Kerja Terhadap 
Kinerja Karyawan pada PT Gesit Nusa Tangguh”, Jurnal Ilmiah Manajemen Bisnis Vol. 16, No. 1, 
(Juni 2016), 3. 
92 Kusaeri Supranato, Pengukuran dan Penilaian Pendidikan, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2012), 92. 
 




































Dari hasil perhitungan tersebut diperoleh nilai sebesar 0,766 dari 
instrumen angket dengan kategori tinggi. Sedangkan untuk instrumen 
tes, diperoleh hasil perhitungan sebesar 0,766 dan berada pada kategori 
tinggi. Maka dapat disimpulkan bahwa instrumen berupa angket dan 
tes cukup dapat dipercaya dan dijadikan sebagai alat pengumpul data. 
Dengan demikian instrumen tersebut dapat digunakan untuk penelitian. 
(Lihat lampiran XIV dan XV) 
D. Analisis Data 
1. Analisis Tentang Motivasi Belajar dalam Pembelajaran Daring 
Menghitung tentang motivasi belajar dalam pembelajaran daring. 
Maka rumus yang digunakan untuk menganalisis data ini adalah rumus 
prosentase. Tetapi sebelumnya harus diketahui terlebih dahulu 
meannya dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 




    
    
  
      
Dari perhitungan di atas diketahui bahwa hasil angket yang di 
bagikan ke 30 siswa di kelas III MI Ma’arif Pagerwojo Sidoarjo 
dengan mean sebesar 34,9. Untuk menghitung hasil prosentase 
digunakan rumus sebagai berikut: 
  
                   
            
      
 



































     
    
    
      
            
Hasil prosentase di atas, kemudian dimasukkan dalam tabel 
prosentase sebagai berikut: 
Tabel 4.8 
Prosentase Hasil Angket 
Prosentase Kategori 
0 – 40% 
40% - 55% 
56% - 75% 






Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar dalam 
pembelajaran daring di MI Ma’arif Pagerwojo Sidoarjo dengan hasil 
prosentase di atas yang menunjukkan 87,25% berada antara (76% -
100%) maka termasuk dalam kategori baik. 
2. Analisis Tentang Hasil Belajar Siswa 
Untuk menjawab permasalahan kedua tentang hasil belajar siswa 
dengan skor total berjumlah 2510 dan nilai maksimum yaitu 3000 
diperoleh mean sebesar 83,67. Maka untuk menentukan kelayakan 




       
    
    
    
      
 



































           
Hasil prosentase di atas, kemudian dimasukkan dalam tabel 
prosentase sebagai berikut: 
Tabel 4.9 
Prosentase Hasil Tes 
Prosentase Kategori 
0 – 40% 
40 – 55% 
56 – 75% 






Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa 
kelas III MI Ma’arif Pagerwojo Sidoarjo termasuk dalam kategori baik 
dengan hasil prosentase sebesar 83,67%. 
3. Analisis Tentang Pengaruh Motivasi Belajar dalam Pembelajaran 
Daring Terhadap Hasil Belajar Siswa 
Selanjutnya untuk menganalisis data tentang pengaruh motivasi 
belajar dalam pembelajaran daring terhadap hasil belajar siswa adalah 
dengan menggunakan rumus rxy (product moment), dengan 
menggunakan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Menyiapkan tabel kerja 
b. Menjumlahkan subyek penelitian 
c. Menjumlahkan skor penelitian X 
d. Menjumlahkan skor variabel Y 
 



































e. Mengkuadratkan skor variabel X kemudian dijumlahkan 
f. Mengkuadratkan skor variabel Y kemudian dijumlahkan 
g. Mengalikan skor variabel X dengan skor variabel Y kemudian 
dijumlahkan 
h. Mencari rxy dengan rumus 
i. Memberikan interpretasi 
Untuk lebih jelasnya, berikut ini adalah langkah-langkah dalam 
perhitungan untuk menganalisis data korelasi product moment: 
Tabel 4.10 
Tentang Perhitungan Pengaruh Motivasi Belajar dalam 
Pembelajaran Daring Terhadap Hasil Belajar Siswa di MI Ma’arif 
Pagerwojo Sidoarjo 





1 37 95 1369 9025 3515 
2 37 95 1369 9025 3515 
3 35 75 1225 5625 2625 
4 37 95 1369 9025 3515 
5 37 80 1389 6400 2960 
6 37 85 1369 7225 3145 
7 33 50 1089 2500 1650 
8 38 95 1444 9025 3610 
9 32 70 1024 4900 2240 
10 31 95 961 9025 2945 
 



































11 37 35 1369 1225 1295 
12 28 55 784 3025 1540 
13 40 95 1600 9025 3800 
14 25 65 625 4225 1625 
15 31 90 961 8100 2790 
16 29 85 841 7225 2465 
17 37 95 1369 9025 3515 
18 37 85 1369 7225 3145 
19 37 95 1369 9025 3515 
20 38 95 1444 9025 3610 
21 33 65 1089 4225 2145 
22 38 90 1444 9025 3610 
23 31 85 961 7225 2635 
24 28 75 784 5625 2100 
25 38 95 1444 9025 3610 
26 37 90 1369 8100 3330 
27 37 95 1369 9025 3515 
28 37 90 1369 7225 3330 
29 38 95 1156 9025 3610 
30 37 95 1369 9025 3515 
Jumlah 1047 2510 36961 217300 88420 
 
 



































Setelah data di rekapitulasi sebagaimana tabel di atas, maka 
dilakukan perhitungan sebagai berikut: 
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Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh motivasi belajar 
dalam pembelajaran daring terhadap hasil belajar siswa di MI Ma’arif 
Pagerwojo Sidoarjo, maka terlebih dahulu harus dicari degree of 
freedom (dk), dengan sampel yang diteliti berjumlah 30 responden. 
Berikut adalah rumus untuk mencari derajat kebebasan: 
dk  = n - 2 
 = 30 – 2 
 = 28 
Setelah diketahui besaran perhitungan korelasi antara x dan y, 
selanjutnya membandingkan angka indeks koefisien (rxy) dengan 
 



































rtabel. Untuk melihat apakah koefisien korelasi hasil tersebut 
signifikan atau tidak, maka perlu dibandingkan dengan nilai rtabel 
product moment terlebih dahulu dengan derajat kebebasan (dk) yang 
telah diketahui. 
Berdasarkan dk = 28, pada taraf signifikansi 5% diperoleh rtabel 
sebesar 0,374. (lihat lampiran XI) 
Hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut: 
    = Terdapat pengaruh yang singnifikan antara motivasi belajar 
dalam pembelajaran daring terhadap hasil belajar siswa di MI 
Ma’arif Pagerwojo Sidoarjo. 
   = Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara motivasi 
belajar dalam pembelajaran daring terhadap hasil belajar siswa 
di MI Ma’arif Pagerwojo Sidoarjo. 
Dengan kriteria pengujian: 
Jikan rhitung > rtabel, maka H0 ditolak 
Jika rhitung < rtabel, maka H0 diterima 
Dari perhitungan yang telah dilakukan diketahui nilai rhitung > rtabel 
atau 0,469 > 0,374. 
Setelah hasil penelitian menunjukkan terdapat korelasi yang 
signifikan antara motivasi belajar dalam pembelajaran daring terhadap 
hasil belajar siswa di MI Ma'arif Pagerwojo Sidoarjo maka dicari kuat 
lemahnya hubungan dengan tabel berikut dan uji determinasi untuk 
mengetahui prosentase kontribusi X terhadap Y sebagai berikut: 
 



































a. Untuk melihat kuat lemahnya korelasi dilihat dari tabel 3.1. 
Karena rxy diperoleh sebesar 0,469 berada antara 0,40 – 0,69 
maka terdapat korelasi sedang atau cukupan. 
b. Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi variabel X terhadap 
variabel Y, maka dicarilah koefisiensi determinasi dengan rumus : 
        dengan demikian 0,469 dikuadratkan = 0,2199 × 100% 
= 21,99% yang berarti kontribusi variabel X terhadap variabel Y 
sebesar 21,99%. 
Dengan melihat tabel konsultasi product moment dengan dk 
sebesar 28 pada taraf signifikansi 5% diperoleh 0,374. Sedangkan hasil 
perhitungan product moment diperoleh angka 0,469 nilai tersebut 
menunjukkan lebih besar dari harga kritik product moment dengan 
taraf signifikansi 5% yang berarti hipotesis alternatif (Ha) yang 
mengatakan bahwa “terdapat pengaruh yang signifikan antara motivasi 
belajar dalam pembelajaran daring terhadap hasil belajar siswa di MI 
Ma’arif Pagerwojo Sidoarjo” diterima, dan hipotesis nihil (H0) yang 
mengatakan “tidak ada pengaruh yang signifikan antara motivasi 
belajar dalam pembelajaran daring terhadap hasil belajar siswa di MI 
Ma’arif Pagerwojo Sidoarjo” ditolak. 
Berdasarkan analisa diatas dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh 
antara motivasi belajar dalam pembelajaran daring terhadap hasil 
belajar siswa di MI Ma’arif Pagerwojo Sidoarjo terbukti dengan hasil 
perhitungan product moment diperoleh angka 0,469 yang menunjukkan 
 



































lebih besar dari harga kritik product moment dengan taraf signifikansi 
5%. 
E. Pembahasan 
Berdasarkan uji statistik yang telah dilakukan peneliti, menunjukkan 
bahwa adanya pengaruh yang signifikan antara motivasi belajar dalam 
pembelajaran daring terhadap hasil belajar siswa di MI Ma’arif Pagerwojo 
Sidaorjo. Besarnya pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa 
di MI Ma’arif Pagerwojo Sidoarjo adalah sebesar 21,99%. 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa ketika siswa tidak memiliki hasrat 
dan keinginan untuk melaksanakan kegiatan belajar sangat berpengaruh 
terhadap hasil belajar tematik siswa, sehingga pemahaman materi pun 
kurang dan berdampak pada hasil belajar siswa yang cenderung tidak 
bagus atau di bawah KKM. Motivasi belajar dilakukan sebagai upaya 
mengatasi hasil belajar siswa yang menurun dan cenderung enggan belajar 
sejak masa pandemi. Pembelajaran daring yang dilaksanakan terus 
menerus berdampak pada hasil belajar siswa dan pelaksanaan 
pembelajaran tatap muka ini telah disetujui oleh wali murid dengan 
madrasah. Motivasi belajar yang diberikan guru maupun orang tua dalam 
pembelajaran daring berjalan dengan baik. Hal ini sesuai dengan hasil 
wawancara dan penyebaran angket yang telah dilakukan. 
Berdasarkan penyajian data dan analisis di atas, peneliti menyebarkan 
angket secara online dengan sampel sebanyak 30 orang yang dipilih secara 
acak. Kemudian peneliti melakukan rekapitulasi nilai yang ada pada 
 



































angket. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata motivasi 
belajar siswa kelas III yaitu sebesar 34,9 dengan prosentase sebesar 
87,25%, hasil tersebut berada diatas KKM yaitu 70. Dengan demikian, 
dapat dikatakan bahwa 87,25% motivasi belajar dalam pembelajaran 
daring di MI Ma’arif Pagerwojo Sidoarjo dalam kategori baik. Sedangkan 
nilai rata-rata hasil belajar pada tema 3 subtema 2 pembelajaran 6 kelas III 
sudah baik dengan memperoleh rata-rata diatas KKM yaitu sebesar 83,67 
dengan prosentase sebesar 83,67% dengan kategori baik.  
Berdasarkan hasil analisis menggunakan metode pengolahan data 
dengan program SPSS versi 26. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
adanya perbedaan yang signifikan antara rhitung dengan rtabel. Dimana 
rhitung untuk hasil belajar tema 3 subtema 2 pembelajaran 6 diperoleh 
melalui perhitungan rxy sebesar 0,469. Sedangkan rtabel pada taraf 
signifikansi 5% adalah 0,374 yang berarti 0,469 > 0,374. Serta dapat 
dilihat dari hasil koefisien determinasi yang menunjukkan nilai sebesar 
21,99% berkontribusi variabel X terhadap variabel Y sehingga 
menunjukkan pengaruh yang signifikan motivasi belajar dalam 











































Berdasarkan rumusan masalah dan hipotesis yang diajukan, serta hasil 
penelitian yang didasarkan pada analisis data dan pengujian hipotesis, 
maka kesimpulan pada penelitian ini bahwa terdapat pengaruh yang sangat 
signifikan antara motivasi belajar dalam pembelajaran daring terhadap 
hasil belajar siswa kelas III MI Ma’arif Pagerwojo Sidoarjo. Hasil tersebut 
dapat dilihat pada analisis data dan uji hipotesis dengan korelasi product 
moment diperoleh nilai rhitung > rtabel yaitu 0,469 > 0,374 pada taraf 
signifikansi 5%. Karena rhitung > rtabel maka H0 ditolak yang berarti 
adanya pengaruh yang signifikan antara motivasi belajar dalam 
pembelajaran daring terhadap hasil belajar siswa di MI Ma’arif Pagerwojo 
Sidoarjo, serta dapat dilihat dari hasil koefisien determinasi yang 
menunjukkan nilai sebesar 21,99% kontribusi variabel X terhadap Y. 
Dengan demikian penelitian ini pun menjadi bukti bahwa siswa 
banyak yang kesulitan memahami materi dan sulit berinteraksi dengan 
guru dan teman-teman lainnya selama adanya pembelajaran daring. Maka 
dari itu membuat siswa enggan belajar dan cenderung tidak memiliki 
semangat untuk belajar sehingga mereka dirumah hanya ingat dengan 
aktifitas yang lain. Dari hasil angket yang telah diisi oleh responden 
banyak sekali yang menjawab selalu dengan pernyataan yang mengatakan 
“saya lebih senang belajar di sekolah daripada dari rumah”. 
 




































Berdasarkan kesimpulan di atas, maka implikasi dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Terdapat pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar sehingga ini 
menjadi salah satu informasi interaksi sosial seperti interaksi antara 
guru dengan siswa dan siswa dengan teman sebayanya memiliki 
dampak yang baik terhadap kemajuan belajarnya. 
2. Guru dan teman sebaya merupakan sumber motivasi bagi siswa untuk 
belajar lebih giat. Setiap anak pasti memiliki keinginan untuk dapat 
terlihat seperti temannya, misalnya lebih pandai atau lebih mahir 
dalam memahami materi dan menyelesaikan permasalahan. Oleh 
karena itu, berinteraksi dengan guru maupun teman sebaya menjadi 
salah satu sumber faktor perkembangan  kognitif siswa. 
C. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini masih memiliki keterbatasan ketika melaksanakan di 
lapangan. Berikut adalah beberapa keterbatasan yang peneliti alami: 
1. Pemberian tes hasil belajar yang ditujukan untuk setiap individu, 
terkadang ada beberapa siswa yang data yang diperoleh tidak 
menunjukkan hasil belajar yang sebenarnya karena dalam penerapan 
pembelajaran daring siswa masih bergantung atau dibantu oleh orang 
tua dalam menyelesaikan tugas yang di berikan. 
2. Keterbatasan alat bantu siswa dalam proses pembelajaran, seperti hp 
yang mana masih dibawa orang tua dan bukan milik sendiri. Hal 
 



































tersebut tentunya menghambat siswa dalam mengakses atau 
mengerjakan tes hasil belajar yang diberikan oleh peneliti.  
3. Keterbatasan dalam waktu penelitian, karena pelaksanaan 
pembelajaran ini masih dalam kondisi masa pandemi covid-19, 
sehingga pembelajaran daring dilaksanakan dengan cukup singkat. 
D. Saran 
Berdasarkan kesimpulan, implikasi dan keterbatasan di atas, maka  
peneliti dapat mengajukan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Bagi guru 
Untuk guru disarankan memberikan motivasi belajar setiap 
sebelum pembelajaran berlangsung. Sehingga membuat siswa 
semangat mengikuti pembelajarannya dan dapat mempertahankan 
menjalin komunikasi yang baik terhadap orang tua. 
2. Bagi siswa 
Harus lebih giat belajarnya dan berupaya memupuk diri agar lebih 
termotivasi lagi dalam belajar baik secara internal maupun eksternal. 
3. Bagi peneliti lain 
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas 
pembahasan yang berbeda dengan mengembangkan variabel lain yang 
mungkin relevan dengan penelitian ini. Sehingga memperoleh 
informasi yang lebih luas mengenai pengaruh motivasi belajar dalam 
pembelajaran daring terhadap hasil belajar siswa agar tidak menurun. 
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